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ABSTRAK 

Salwa Nur. Tantangan BP4 dalam Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Pada Masa 

Pandemi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang  (dibimbing 

oleh Dr. H. Abd. Halim K., M.A dan  Muhammad Haramain, M.Sos.I) 

Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin merupakan pemberian bekal kehidupan 

rumah tangga kepada Calon Pengantin. Kursus Calon Pengantin disingkat dengan 

SUSCATIN adalah suatu kegiatan yang harus diikuti oleh calon pengantin sebelum 

melakukan pernikahan.  Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

merupakan pemberi materi dalam Kursus Calon Pengantin. Tetapi dalam setiap 

proses pelaksanaan pasti terdapat sebuah tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tantangan BP4 dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di masa 

Pandemi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data 

yang digunakan, yaitu observasi, wawancaraa dan dokumentasi. Jumlah narasumber 

yaitu sebanyak 17 orang. Adapun teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis 

data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari: (a) reduksi 

data (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan, di mana prosesnya berlangsung secara 

sirkuler selama penelitian berlangsung. 

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan Kursus Calon 

Pengantin di Masa Pandemi tetap terlaksana. Serta tantangan pelaksanaan kursus 

calon pengantin pada masa pandemi terjadi karena dua faktor yaitu faktor Internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu terdapat pada calon pengantin, karena tidak 

disiplin dalam mengikuti Kursus Calon Pengantin. Sedangkan yang terdapat dalam 

faktor eksternal yaitu terdapat pada peraturan pemerintah pada masa Pandemi, dalam 

hal ini yaitu penggunaan masker, mencuci tangan sebelum memasuki kelas, 

pelaksanaan Vaksinasi dan pembatasan jumlah calon pengantin yang mengikuti 

SUSCATIN, pembatasan waktu pelaksanaan yang menyebabkan peringkasan materi. 

 

 

 

Kata Kunci: Tantangan, Kursus Calon Pengantin, Masa Pandemi, KUA Suppa 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ث

 Tsa ts te dan sa ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 dzal dz de dan zet ذ

 Ra r Er ر

 zai z Zet ز
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 sin S Es ش

 syin Sy es dan ya ش

 shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 ta ṭ te (dengan titik غ

dibawah) 

 za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ه

ً mim m Em 

ُ nun n En 

ٗ wau w We 

 ha h Ha ىٔ

 hamzah   Apostrof ء

 ya y Ya ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ًْْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

ْْ٘  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

ٍْفَْ  Kaifa : مَ

هَْ ْ٘  Haula : حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

danHuruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan ىاَ / ىًَ

Alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ًْْ  Kasrah dan ىِ

Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ىُ٘

Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 



5 

 

 

Contoh : 

ظَتُْاىجََّْتِْ ْٗ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَ

يَتِْ ٍْ ٌَْْتُْاىْفَاظِ دِ ََ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : اىَْ

تُْ ََ  al-hikmah :   اىَْحِنْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَق   

 al-hajj : الَْحَج   

 nuʻʻima : نعُْمَ  

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ىِيّ  ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَلْسَفةَُ 

 al-bilādu :  الَْبِلَادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ta‟murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 ‟al-nau :  النَّوْءُ 

 syai‟un :  شَيْء  

 Umirtu :  أمُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 
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Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

8. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

اللهبا     Dīnullah  دِيْنُ اللهِ   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh  هُمْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بدُٗ = دً

 صلى الله عليه وسلم = صيعٌ

 غبعت = غ
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 بدُّْٗاشر = ىِ

 إىىْآذرٕاْ/ْإىىْآذرٓ = اىد

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. :   Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pernikahan merupakan sunnah Allah SWT. bagi alam semesta. Seluruh 

makhluk hidup tumbuhan dan hewan melakukan pernikahan.
1

 Allah SWT. 

mengagungkan manusia dengan menganugrahan akal dan hati, dengan demikian 

manusia berbeda dengan makhuk hidup lainnya. Perbedaan perkawinan manusia 

dengan makhuk lainnya adalah manusia mempunyai aturan-aturan dalam 

melaksanakan perkawinan yang harus dipenuhi.
2
 Manusia mempunyai kaidah-kaidah 

dan adat-adat tersendiri untuk melakukan suatu pernikahan sedangkan hewan dan 

tumbuhan tidak melakukan pernikahan, tetapi hewan dan tumbuhan melakukan 

perkawinan untuk perkembangbiakannya.  

Perkawinan dan pernikahan memiliki perbedaan tersendiri yaitu, pernikahan 

melakukan ritual-ritual adat dan pernikahan juga penyatuan suami istri secara sah 

dalam agama, negara dan adat.
3
 Sedangkan perkawinan diartikan sebagai hal yang 

berhubungan debngan fisik manusia atau urat yaitu melakukan hubunga seks antara 

laki-laki dan perempuan. Manusia yang ingin melakukan perkawinan terlebih dahulu 

harus melakukan suatu pernikahan. Pernikahan merupakan penyatuan dua insan (laki-

laki dan perempuan) yang saling mencintai dan bertujuan untuk membangun mahligai 

                                                           
1
Tihami dan Soehari Sahrani, Fiqh Munakahat Kajian Fiqh Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2019),  h.6   
2
Moch Rachdie Pratama dan Runinda Pradnyamita, Bagaimana Merajut Benang Pernikahan 

Islam. http:wwwummusalmawordpress.com(16 Februari 2019). h. 10 
3
Satih Saidiyah & Very Julianto, Problem Pernikahan Dan Strategi Penyelesaiannya: Studi 

Kasus Pada Pasangan Suami Istri Dengan Usia Perkawinan Di Bawah Sepuluh Tahun, Jurnal 

Psikologi Undip, Vol.15 No.2, 2016, h. 125 
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rumah tangga yang sakinah mawaddah warohmah
4
. Menikah merupakan salah satu 

ibadah yang sangat dicintai oleh Allah SWT. Sebagaimana firmanNya dalam Q.S. 

An-Nur/24: 32. 

ُْ ْاللّّٰ ٌُ ِٖ ٌْغُِْْ ْفقُرََاۤءَ ا ْ٘ ُّ ْ٘ ٌَّْنُ ُْ ْاِ ٌْْۗ نُ اۤىِٕ ٍَ اِ َٗ ْ ٌْ ْعِبَادِمُ ِْ ٍِ ْ َِ ٍْ يِحِ اىصّٰ َٗ ْ ٌْ ْْنُ ٍِ ىْ ٍٰ ْالٌََْْا ّْنِحُ٘ا اَ َُْٗ اللّّٰ َٗ ْ ْۗ لٔ ْفَعْيِ ِْ ٍِ ْ

ٌٌْ ٍْ اسِعٌْعَيِ َْٗ

Terjemahnya: 

Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-

laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.
5
 

 Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan, Islam tidak 

semata-mata beranggapan bahwa pernikahan merupakan sarana yang sah dalam 

pembentukan keluarga, bahwa pernikahan bukanlah semata-mata sarana untuk 

mendapatkan keturunan. Akan tetapi lebih dari itu Islam memandang pernikahan 

sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan yang lebih besar yang meliputi 

berbagai aspek kemasyarakatan berdasarkan Islam yang akan mempunyai pengaruh 

mendasar terhadap kaum muslimin dan eksistensi umat Islam.
6
 

Tujuan pernikahan/ perkawinan dalam Islam yang pertama adalah seperti 

yang disebutkan dalam Q.S Ar-rum/30: 21. 

َّْٗ دَّةًْ َ٘ ٍَّ ْ ٌْ َْنُ ٍْ جَعَوَْبَ َٗ اْ َٖ ٍْ اْاِىَ ْٖٓ٘ اجًاْىِتّسَْنُُْ َٗ ْازَْ ٌْ ّْفسُِنُ ْاَ ِْ ّ ٍِ ْ ٌْ ْذَيَكَْىنَُ ُْ ْٖٓاَ لٔ تِ ٌٰ ْاٰ ِْ ٍِ َْٗ َُّ تًْْۗاِ ََ رَحْ

َُْ ْٗ رُ ٌَّْتفََنَّ ًٍ ْ٘ جٍْىِقَّ ٌٰ ْذٰىِلَْلَْٰ ًْ  فِ

 

                                                           
4
H.Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, “Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim” 

(Bandung: CV Pustaka Setia), 2013. h. 5 
5
Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahan,2019  

6
Andi Syahraeni. Bimbingan Keluarga Sakinah. (Cet ke-1:  Makassar: Alauddin University 

Press, 2013). h.38 
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Terjemhnya:  

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan- 

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.
7
 

Tujuann kedua adalah untuk menenangkan pandagan mata dan menjaga 

kehormatan diri, sebagaimana dinyatakan dalam H.R Bukhori dan Muslim. 

ْ ُِ أحَْصَ َٗ ْىِيْبَصَرِْ ُْأغََطُّ جْ،ْفَإَِّّٔ َّٗ ٌُْاىْبَاءَةَْفَيٍْتَسََ نُ ْْ ٍِ ْاسْتطََاعَْ ِِ ٍَ عْشَرَْاىشَّبَابِْ ٍَ ٌَاْ

جَاءٌْ ِٗ ُْىَُْٔ ْفَإَِّّٔ ًِ ْ٘ ْبِاىصَّ ِٔ ٍْ ٌَْسْتطَِعْْفَعَيَ ٌْ ْىَ ِْ ٍَ َٗ  .ىِيْفرَْجِ،ْ

Terjemahnya:  

Dari Abdullah bin Mas‟ud, Rasulullah SAW. Berkata : hai sekalian pemuda,

 barang siapa diantara kamu yang telah sanggup kawin maka hendaklah kawin.

 Maka sesungguhnya kawin itu menghalangi pandangan (terhadap yang

 dilarang oleh agama) dan memelihara faraj. Dan barang siapa yang tidak

 sanggup hendaklah berpuasa. Karena puasa itu adalah perisai baginya.” (H.R 

Bukhori dan Muslim).
8
 

Tujuan ke tiga diadakannya seuatu pernikahan adalah untuk menyempurnakan 

agama. Melakukan pernikahan sama saja dengan menyempurnakan separuh agama. 

Seperti yang disampaikan oleh para pedakwah bahwa 50% dari ibadah adalah 

pernikahan dan 50% lainnya adalah melakukan shalat, puasa dan ibadah-ibadah 

lainnya. Tujuan  dari pernikahan berikutnya yaitu untuk mendapatkan keturunan yang 

sah, keturunan yang mempunyai akhlak baik, serta beriman kepada sang pencipta dan 

keturunan yang berbakti kepada orangtua dan berguna bagi  kelurga masyarakat serta 

bangsa dan negara.
9
 Sudah dapat diketahui bahwa rumusan tujuan diadakannya suatu 

                                                           
7
Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahan,2019   

88
Departement Agama RI, Pegangan Calon Pengantin, Direktoral Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Departement agama RI, 2012, h17 
9

Departement Agama RI, Pegangan Calon Pengantin, Direktoral Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Departement agama RI, 2012,. h. 18 
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pernikahan yang ada didalam undang-undang atau hukum negara adalah sejalan 

dengan ajaran Islam, yaitu untuk membangun keluarga yang bahagia dan kekal. 

Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1947 pengertian dan tujuan pernikahan 

terdapat dalam 1 pasal bab 1 yang menetapkan bahwa “ pernikahan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami isri dengan tujuan 

membentuk rumah tangga, keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha esa.
10

 Banyak devenisi pernikahan yang dijelaskan oleh para ulama, salah 

satunya adalah defenisi pernikahan dari Ulama Syafi‟iyah yang mengatakan bahwa 

perkawinan adalah akad dengan menggunakan lafadz nikah atau zauj, yang 

menyimpan arti memiliki. Artinya dalam suatu hubungan pernikahan seseorang dapat 

akan mendapatkan suka dan duka  dari pasangannya.
11

 Setiap keluarga tentu 

mendambakan terwujudnya keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, yakni keluarga 

yang harmonis tenang dan bahagia serta penuh dengan cinta dan kasih sayang.
12

 

Untuk mewujudkannya, pasangan suami istri harus bekerja sama dalam mencapainya. 

Membahas tentang pernikahan tidak akan lepas dari yang namanya kata 

perceraian, karena perceraian merupakan bagian dari dinamika rumah tangga. 

Perceraian ada karena adanya perkawaninan, meskipun tujuan perkawinan bukan 

perceraian tetapi perceraian merupakan sunnatullah, dengan motif penyebabnya yang 

beragam dan berbeda-beda.
13

  

                                                           
10

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Komplikasi Hukum Islam. (Cet 

1: Surabaya: Sinar Sindo Utama 2015).h.3 
11

H.Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, “Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim” 

(Bandung: CV Pustaka Setia), 2013. h. 18. 
12

Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Di Indonesia Menurut Perundangan Hukum Adat 

Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2017), h.8  
13

H.Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, “Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim” 

(Bandung: CV Pustaka Setia), 2013. h. 49. 
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1. Penyebab pertama yaitu, Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor 

yang dijadikan alasan oleh kaum perempuan dalam kasus menceraikan 

suami. Apalagi pada masa pandemi karena banyaknya aktivitas yang 

dibatasi oleh pemerintah pada masa pandemi mengakibatkan banyaknya 

keluarga yang mogok kerja dan bahkan di PHK dari pekerjaannya. 

Sehingga kebutuhan ekonomi keluarga kurang pemasukan.  Tidaklah 

berlebihan bahwa kelancaran rumah tangga sangat dipengaruhi oleh 

kelancaran ekonomi dan stabilnya ekonomi. Segala kebutuhan rumah 

tangga dapat terpenuhi jika ekonominya lancar, tapi sebaliknya kericuhan-

kericuhan rumah tangga akan sering terjadi bahkan kadang-kadang 

diakhiri oleh perceraian, ini disebabkan oleh perekonomian keluarga yang 

tidak stabil. Penyebab perceraian diatas dapat disimpulkan bahwa bila 

ingin berumah tangga pintar-pintarlah menghasilkan uang dan berekonomi 

dengan baik, tapi sebaliknya jika tidak siap akan hal tersebut maka 

hendaklah menahan diri untuk berumah tangga. 

2. Faktor kedua yaitu perselingkuhan. Perselingkuhan merupakan insiden 

penyebab paling besar terjadinya perceraian. Perselingkuhan merupakan 

masalah yang sangat besar dalam berumah tangga karena hal ini telah 

merusak kepercayaan dalam hubungan rumah tangga suami dan istri.  

Ketidakpuasan kepada pasangan merupakan faktor utama terjadinya 

perselingkuhan. baik itu kepuasan sex atau keharmonisan rumah tangga 

yang tidak didapatkan oleh sipelaku selingkuh.  

Di Indonesia perkembangan tingkat perceraian pada saat sekarang, ternyata 

banyak istri yang menceraikan suaminya, atau lebih banyak terjadi cerai gugat 
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daripada cerai telak dalam putusan hakim.
14

  Menurut Nasaruddin Umar, hal itu 

merupakan dampak globalisasi melalui arus media massa, yaitu tayangan  infotaiment 

yang menampilkan artis wanita yang dengan bangganya menceraikan suaminya.  

Sebenarnya dalam hal mencegah terjadinya perceraian pemerintah telah 

merancangnya khusunya pada masyarakat muslim yang yaitu BP4 dalam perangkat 

kursus calon pengantin. Melalui KMA No.477 Tahun 2004, pemerintah 

mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, setiap calon pengantin 

harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti dari berumah tangga melalui 

kursus calon pengantin (Suscatin). Kemudian akan diberikannya sebuah sertifikat 

yang mana sertifikat tersebut harus ditunjukkan kepada pegawai pencatat nikah 

(PPN) sebelum akad nikah berlangsung.  

 Kursus calon pengantin adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 

serta keterampilan dalam waktu singkat pada calon pengantin perihal kehidupan 

rumah tangga antar keluarga. Pasangan yang melakukan kursus calon pengantin 

adalah laki-laki muslim dan perempuan muslimah yang akan menjalan kehidupan 

tempat tinggal   tangga dalam suatu ikatan pernikahan atau yang disebut calon 

pengantin. Peraturan Direktur Jendral Bimbingan masyarakat Islam Kementrian 

Agama No. DJ. 11/ 542 Tahun 2011, Tentang pedoman penyelenggaraan kursus 

pranikah pasal 2, mengatakan bahwa tujuan pelaksanaan suscatin adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan suami istri dalam 

rumah tangga atau untuk mewujudkan  keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah 

serta mengurangi angka perselisihan, perceraian dan terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga. Orang yang berwenang untuk menyelenggarakan kursus calon 

                                                           
14
Habib Ismail dan Nur Alfi Khotamin, “Faktor dan Dampak Perkawinan dalam Masa Iddah 

(Studi Kasus di Kecamatan Trimorjo Lampung Tengah), Jurnal Mahkamah, Vol 2 No 2, 2017,h. 81.  
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pengantin adalah Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

atau badan dan lembaga lain yang telah mendapat akreditasi dari Kementrian 

Agama.
15

 Hal ini telah diatur dalam Peraturan Direktur Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementrian Agama No. DJ. 11/ 542 Tahun 2013.  

 Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Suppa, pelaksanaan SUSCATIN 

masuk dalam persyaratan yang harus dilakukan oleh calon pengantin untuk 

melakukan kursus calon pengantin. Kantor Urusan Agama (KUA) melaksanakan 

Suscatin setiap hari Kamis, dengan peserta para calon pengantin dengan rentang 

waktu 3 Jam. Tetapi pada masa pandemi pelaksanaan suscatin tidak dilaksanakan. 

Pada masa pandemi di tahun 2020 pelaksanaan Suscatin ini jarang diikut oleh 

calon pengentin dan bahkan hampir semua calon pengantin yang menikah pada saat 

itu tidak mengikuti kursus calon pengantin. Pada masa pandemi membuat BP4 

kesulitan dalam melaksanakan pemberian materi kursus calon pengantin dikarnakan 

adanya peraturan pemerintah untuk mengurangi perkumpulan sehingga pelaksanaan 

kursus calon pengantin mempunyai tantangan tersendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apa tatangan pelaksanaan kursus 

calon pengantin pada masa pandemi. Agar lebih sistematis dalam memahaminya 

maka masalah pokok di atas, peneliti membagi kedalam sub pokok   masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) pada 

masa pandemi?  

                                                           
15

Departement Agama, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah, (Jakarta: Dirjen Bimas 

Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2014), h. 58.  
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2. Apa saja tantangan BP4 (Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian 

Perkawinan)  yang dihadapi dalam pelaksanaan kursus calon pengantin pada 

masa pandemi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian pasti ada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena 

itu dalam penelitian proposal ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 

(Suscatin) pada masa Pandemi. 

2. Untuk mengetahui apa saja tantangan BP4 (Badan Penasihatan Pembinaan 

Pelestarian Perkawinan)  yang dihadapi dalam pelaksanaan kursus calon 

pengantin pada masa pandemi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis, hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah koleksi 

peneitian ilmiah di perpustakaan khususnya mengenai Tantangan Pelaksanaan 

Kursus Calon Pengantin (Suscatin). 

2. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan bermanfaat pada ilmu 

pengetahuan khusnya pada calon konselor yaitu Bimbingan Konseling Islam, 

mengenai pelaksanaan kursus calon pengantin. Selain itu penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan informasi dan wawasan tambahan kepada 

peneliti lain khususnya tentang pelaksanaan Kursus Calon Pengentin. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, membahas tentang tantangan yang terjadi pada 

tantangan BP4 dalam pelaksanaan kursus calon pengantin yang terjadi di Kantor 

Urusan agama Kecamatan Suppa pada masa panndemi. 

Pertama yang diteliti oleh Ade Putra, Program studi Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021. Yang berjudul “Peran Badan 

Penasihatan, Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Membina 

Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama (Kua) Kecamatan Namo Rambe”. 

Persamaan peneitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-

sama membahas tentang Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Pernikaahan 

(BP4). Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian terdahulu membahas 

tentang peran Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Pernikaahan (BP4) 

dalam membangun keluarga sakinah. Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang tantangan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP4) 

dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin pada masa pandemi.
16

. 

Kedua, yang diteliti oleh Ahmad Faisal Fakultas Syariah, Program studi 

Akhwatul Syakhsyyiah, Universitas Islam Negeri Sayarif Hidayatulllah Jakarta, 

2007. Yang berjudul “ Peran BP4 dan Perannya dalam Memberikan Penataran atau 

Bimbingan Pada Calon Pengantin”. Seperti judul yang dipaparkan penelitian ini 

membahas tentang peran BP4 dalam memberikan bimbingan kepada calon pengantin. 

                                                           
16

Ade Putra. “Peran Badan Penasihatan, Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (Bp4) 

Dalam Membina Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama (Kua) Kecamatan Namo Rambe” 

(Skripsi Sarjana: Program studi Manajemen Dakwah Universitas Negari Islam sumatera Utara), 2021 ,  

h. 2. 
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan (BP4). Serta penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dalam pengumpulan data. Perbedaannya 

adalah penelitian ini membahas tentang peran BP4 dalam memberikan bimbingan 

kepada calon pengantin. sedangkan dalam penelitian yang dilakukan penulis akan 

membehas tentang tantangan yang dihadapi oleh Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Pernikaahan (BP4) dalam melaksanakan Kursus Calon Pengantin pada 

masa Pandemi.
17

. 

Ketiga, yang diteliti oleh Eka Purnamasari Fakultas Syariah dan Hukum, Progam 

studi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

2016. Yang berjudul “Penyelenggaraan kursus Calon Pengantin di KUA Pamullang 

Tanggerang Selatan” penelitian ini menjelaskan tentang penyelenggaraan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin  dengan menggunakan metode 

ceramah yang dilakukan didepan para peserta kursus calon pengantin Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang 

penyelenggaraan kursus calon pengantin dan cara pengumpulan data yang 

menggunakan metode kualitatif sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian 

yang dilakukan penulis juga membahas tentang peran BP4 yaitu tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin pada masa pandemi.
 18

 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Bimbingan PraNikah 

                                                           
17

Ahmad Faisal, Peran BP4 dan Perannya dalam Memberikan Penataran atau Bimbingan 

Pada Calon Pengantin, (Skripsi sarjana: Fakultas syariah, Program studi Akhwatul Syakhsyyiah, 

Universitas Islam Negeri Sayarif Hidayatulllah Jakarta), 2017.. h. 3. 
18

Eka Purnamasari. “Penyelenggaraan kursus Calon Pengantin di KUA Pamullang 

Tanggerang Selatan” ( Skripsi sarjana:  Fakultas Syariah dan Hukum, Progam studi Hukum keluarga 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 2016. h. 3 
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a. Pengertian bimbingan pranikah. 

Secara etimologis, kata bimbingan berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“guidance” yang merupakan kata kerja “to guide” yang berarti menunjukkan, 

membimbing, menuntun maupun membantu. Dari defenisi diatas, pada umumnya 

bimbingan merupakan bantuan serta tuntunan yang diberikan kepada klien oleh 

seorang konselor.
19

 

Kata pra dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” memiliki arti awalan yang 

bermakna “sebelum”.
20

 Sedangkan defenisi dari pernikahan yaitu perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri.
21

 Pernikahan juga diatur dalam suatu 

Undang-undang, yaitu UU No.1 tahun 1974 pasal 1 tentang perkawinan. 

Perkawinan gambarkan sebagai suatu ikatan lahir batin seorang laki-laki dan 

perempuan yang akan menjadi suami istri dengan tujuan untuk membangun 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.
22

 

Bimo Walgito, mendefenisikan bahwa bimbingan merupakan upaya bantuan 

yang diberikan kepada seorang individu dengan tujuan untuk memberikan 

pengembangan kemampuan dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh individu. 

sedangkan defenisi konseling yaitu sebagai bantuan yang diberikan kepada 

individu dalam hal pemecahan masalah yang dilakukan konselor bersama klien 

secara tatap muka (face to face).
23

 Bimbingan pranikah mempunyai cabang yaitu 

kursus calon pengantin merupakan program yang dilakukan atas dasar keluarnya 
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peraturan Dirjen Bimas Islam No. DJ.II/491 tahun 2009, berbunyi ”Kementrian 

Agama menyediakan sarana penyelenggaraan kursus calon pengantin”. Persamaan 

program bimbingan pranikah dan kursus calon pengantin adalah sama-sama akan 

membahas tentang kehidupan yang akan dijalani setelah perkawinan sedangkan 

perbedaannya adalah kursus calon pengantin mengambil subjek hanya calon 

pengantin saja sedangkan kursus pra nikah yang akan menjadi subjeknya adalah 

individu yang sudah memasuki usia menikah. 

Tujuan dari kursus calon pengantin dan kursus pranikah tersebut antara lain 

untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dan sakinah yang dimaksud adalah 

keluarga yang didasarkan atas pernikahan yang sah, mampu memenuhi hajat 

spiritual dan materil secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang 

antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan 

memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlakul karimah. 

b. Unsur-unsur pelaksanaan bimbingan pranikah 

Unsur-unsur pelaksanaan bimbingan pranikah sesuai dengan peraturan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama Nomor DJ.II/542 

Tahun 2013.
24

 Dimaksudkan sebagai pedoman untuk para pejabat teknis 

dilingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. Direktorat Urusan 

Agama Islam ditingkat Pusat, Provinsi, Kabupaten atau Kota dan KUA Kecamatan 

serta Badan atau Lembaga yang melaksanakan kegiatan bimbingan pranikah yang 

meliputi empat unsur sebagai berikut. 

1) Jam Pelajaran 

Bimbingan pranikah merupakan pemberian bekal berkeluarga yang 
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dilakukan secara singkat (short cource) yang diberikan kepada calon 

pengantin pada waktu tertentu. Di KUA Suppa pemberian bimbingan 

pranikah atau dikenal dengan kursus calon pengantin dilakukan setiap hari 

Kamis dengan rentang waktu 3 jam.  Waktu pelaksanaannya dilakukan pada 

jam 8 sampai jam 11. 

2) Materi 

Materi yang akan disampaikan kepada para calon pengantin 

berpatokan pada materi yang ditetapkan oleh  DIRJEN BIMAS Islam 

nomor DJ.II/542.2013. bahwasanya dalam penyelenggaraan bimbingan 

pranikah materi yang disampaikan antara lain:  

a) Undang-undang perkawinan hukum islam 

b) Undang-undang KDRT 

c) Perlindungan anak 

d) Fiqih munakahat 

e) Manajemen konflik keluarga 

f) Psikologi perkawinan dan keluarga 

g) Kesehatan keluarga 

h) Ekonomi islam atau mu‟amalat.
25

 

3) Narasumber 

Narasumber atau penasehat yang dimaksud yaitu seorang individu 

yang mempunyai wawasan mengenai materi yang akan disampaikan. 

Seorang narasumber harus memiliki kemampuan, keahlian (Profesional) 
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sebagai berikut: 

a) Memahami peraturan dalam agama islam tentang pernikahan dan 

kehidupan berumah tangga. 

b) Mempunyai pemahaman ilmu bimbingan dan konseling islam. 

c) Memahami landasan filosofi dari  bimbingan konseling. 

d) Memahami landasan serta keilmuan bimbingan yang  relevan. 

4) Metode Bimbingan Pranikah 

Secara terminologi metode berarti cara atau jalan yang ditempuh untuk 

mencapai suatu tujuan dengan mengharapkan hasil yang efektif. Metode juga 

didefenisikan sebagai langkah-langkah untuk menyampaikan sesuatu. Dalam 

pelaksanaan bimbingan pranikah tentu menggunakan metode ceramah, dialog, 

diskusi, tanya jawab, serta studi kasus sesuai dengan kondisi dilapangan. 

a) Metode Individual 

1) Percakapan pribadi, yaitu konselor bertatapan muka dengan konseling 

2) Kunjungan kerumah (home visit), seorang konselor akan melakukan 

kunjungan kerumah klien untuk melakukan konseling. 

3) Kunjungan dan observasi kerja, yaitu konselor melakukan konseling dalam 

bentuk percakapan sambil mengamati lingkungan dari klien. 

b) Metode kelompok 

1) Diskusi kelompok, yaitu konselor melakukan bimbingan lebih dari satu orang  

dengan cara mengadakan diskusi bersama para klien yang mempunyai 

masalah yang sama. 

2) Karyawisata, yaitu bimbingan kelompok yang dilakukan secara langsung 
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dengan memperagakan ajang karyawisata sebagai forumnya. 

3) Sosiodrama dan psikodrama, yaitu konseling yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk mencegah serta memecahkan masalah (psikologis). 

4) Group Teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan memberikan materi 

tertentu (ceramah) kepada kelompok yang telah disiapkan. 

c) Metode tidak langsung 

1) Metode individual, yaitu melalui teknik surat menyurat, telpon, atau 

penggunaan media lainnya. 

2) Metode kelompok, yaitu tekniknya melalui papan bimbingan, surat kabar, 

browsur, televisi dan sebagainya.
26

 

c. Tujuan Bimbingan Pranikah. 

Secara umum, tujuan bimbingan pranikah adalah mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah melalui pemberian bekal pengetahuan, peningkatan 

pemahaman dan keterampilan tentang kehidupan rumah tangga dan berkeluarga. 

Sedangkan tujuan khususnya yaitu untuk menyamakan persepsi badan/lembaga 

penyelenggara tentang substansi dan mekanisme penyelenggaraan kursus pranikah 

bagi remaja usia nikah dan calon pengantin, serta terwujudnya pedoman 

penyelenggaraan kursus pranikah atau bimbingan perkawinan bagi remaja usia nikah 

dan calon pengantin. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan pranikah adalah membantu 

pasangan calon pengantin dalam mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang 

baik secara fisik maupun psikis. Selain itu, tujuan dari bimbingan pranikah ini adalah 
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memberikan pemahaman bagi pasangan calon pengantin terkait dengan semua 

permasalahan yang dihadapinya serta menyelesaikan masalahnya dengan baik 

d. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi efektifitas bimbingan pranikah. 

Terdapat beberapa faktor atau aspek pendukung yang dapat mempengaruhi 

efektifitas bimbingan pranikah antara lain: 

1) Faktor Agama/Spiritual 

Memahami nilai-nilai agama bagi konselor untuk mengarahkan konseli 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, selain itu, konselor juga berperan 

sebagai teladan bagi konselinya. Kebahagiaan hidup di dalam keluarga ternyata erat 

kaitannya dengan komitmen agama.
27

 

2) Psikologis 

Saat proses konseling, konselor maupun konseli (klien) melibatkan aspek 

psikologisnya seperti perasaan, emosi, dan kognitif. Mengenal dan memahami 

perilaku dan gejala-gejala psikologis yang dialami konseli bisa dikatakan sebagai 

akar pemecahan masalah. 

3) Sosial budaya 

Beragamnya kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya masyarakat akan 

memberikan warna yang tajam pada pola keberagaman mereka. Dengan beragamnya 

kondisi sosial tersebut seluruh manusia diharapkan dengan berbagai problem dan 

salah satunya adalah problem pernikahan. Islam telah menuntun kepada umatnya 

untuk membangun keluarga sakinah setelah perkawinan. Islam juga menganjurkan 
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kepada para calon suami atau calon istri untuk memilih dengan cara yang sakinah. 

Adakalanya seseorang calon mempelai mempersiapkan dengan baik, diantaranya 

dengan konseling perkawinan (marriage counseling). 

2. Teori Maslahah Mursalah 

Menurut bahasa, kata maslahah berasal dari bahasa Arab yang telah 

dibakukan dalam ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata maslahah yang berarti 

diartikan menjadi pendatang kebaikan atau yang membawa kebaikan dan menolak 

kerusakan.
28

 Sedangkan menurut  bahasa aslinya, kata masalah berasal dari kata 

salahu, yasluhiu, salahan, artinya sesuatu yang baik, patut serta bermanfaat.
29

  

Sedangkan kata mursakah artinya terlepas bebas tidak terikat dengan dalil agama 

yang membolehkan atau melarangnya.
30

 Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahah, 

mursalah adalah masalah dimana syar‟i tidak mensyariatkan hukum untuk 

mewujudkan maslahah serta tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas 

pengakuannya atau pembatalannya. Sedangankan defenisi yang diungkapkan oleh 

Muhammad Abu Zahra bahwa maslahah mursalah adalah segala kemaslahatan yang 

sejalan dengan tujuan-tujuan syar‟i (dalam mensyariatkan hukum Islam) dan 

kepadanya tidak ada dalil khusus diakuinya atau tidaknya.  

Dapat disimpulkan bahwa maslahah mursalah adalah segala manfaat dan 

kebaikan yang datang dengan memiliki tujuan yang sesuai dengan perintah agama. 

Dalam kehidupan berumah tangga maslahah mursalah dapat diartikan sebagai 

penghindar keburukan serta pembawa kebaikan dalam hubungan berumah tangga, 

baik itu hubungan suami istri, hubungan anak dan orang tua maupun hubungan 
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berkeluarga lainnya. Dalam penggunaan teori ini seharusnya adanya pelaksanaan 

bimbingan perkawinan atau kursus calon pengantin. mampu menolak bahaya yang 

lebih besar. Karena hal ini sejalan dengan kaidah fiqih yaitu “ bahaya harus ditolak 

semampu mungkin”. 

Dalam permasalahan ini meskipun dampak negatif dengan tidak menerapkan 

peraturan tersebut. Tetapi jika melihat kasus-kasus serta kejadian perceraian dan 

kekerasan dalam berumah tangga, sudah jelas bahwa hal ini memelukan solusi dan 

penanganan serius oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas rumah tangga 

dengan baik dan signifikan. 

a. Maslahah dalam Hukum Islam 

Ibnu Qayyim beropini tetang maslahah dalam hukum Islam bahwa 

kemaslahatan adalah unsur yang utama dalam pemberlakuan hukum Islam, pendapat 

Ibnu Qayyim yaitu bahwa orang yang mempunyai rasa dalam mencicipi syariat dan 

memperhatikan kesempurnaan-kesempurnaan-Nya dan tentang mengandungnya bagi 

tujuan kemaslahatan hamba baik di dunia dan diakhirat dan kedatangannya dengan 

keadilan yang sempurna yang memutuskan perkara diantara makhluk yang mengatasi 

keadilan syariat Islam.  Nyatanya kepadanya bahwa politik yang adil adalah suatu 

suku dari suku-suku syarat dan dari cabang-cabang syariat. Orang yang mempunyai 

pengetahuan tentang maksud-maksud syariat dan tentang pembuatan maksud-maksud 

itu serta pandai pula memahaminya. Tiadalah ia memerlukan kepada suatu siasat 

selama daripada siasat syariat Islam.
31

 

  Teori diatas mengisyaratkan bahwa hukum Islam yang disyariatkan oleh 

Allah SWT. Kepada umat manusia bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia, baik 
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di dunia maupun diakhirat.
32

 Dalam suatu kaidah fiqih disebutkan (meraih kebaikan 

dan menolak kemafsadatan). Prinisip yang terkandung dalam kaidah ini merupakan 

dasar berbagai aturan dalam hukum Islam. Nilai-nilai kemanusiaan dan kebaikan 

lainnya menjadi fokus dalam berbagai aturan hukum Islam, oleh karena itu 

kandungan hukum Islam menjadi petunjuk kebaikan bagi makhluk, baik umat 

manusia dan mahluk lain dimuka bumi.  

Hikmah hukum Islam yang dibawa adalah memperoleh kehidupan yang baik, 

serta hak kepribadian lainnya. Hukum ini dipandang sesuatu yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip moralitas, menjadi norma kesopanan serta kesusilaan dalam 

bertingkah laku dengan individu dan mahluk di muka bumi ini. Izuddin Ibn Abdi 

Salam membagi maslahat kedalam 3 bagian yaitu, yang utama, kurang utama, dan 

pertengahan yang utama, adalah maslahat yang menolak segala kerusakan yang 

paling buruk dan mendatangkan maslahatnya yang paling kuat, bagian ini menjadi 

kewajiban yang harus dilaksanakan serta dijalankan.
33

  Kurang utama dan 

pertengahan ia menyebutkan dengan perbuatan yang sunnah dan mudah dikerjakan, 

menurut Salam dalam hal-hal yang dilarang, tujuan utama Islam adalah menolak 

kefasadan dan mencegah kemudharatan.  

b. Teori Maslahah tentang Kursus Pra Nikah 

Hikmah yang didapat dari pernikahan antara lain: 1) menyalurkan naluri 

seksual secara sah dan benar, 2) nampakanya naluri kebapakan dan keibuan bagi 

pasangan suami istri, 3) terciptanya rasa tanggung jawab individu kepada pasangan, 

4)  dan adanya tanggung jawab untuk memelihara serta mendidik anak, 5) 
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menyatunya keluarga dari kedua belah pihak.
34

 Banyaknya hikmah yang telah 

disebutkan bisa menjadi harapan dari setiap pernikahan. Semua pasangan suami istri 

menginginkan kebersamaan dan kesatuan yang harmonis. Hal ini merupakan cita-cita 

yang didambakan setiap  pasangan dan untuk menggapainya pasangan suami istri 

harus mempunyai kecakapan yang baik dalam membangun rumah tangga.  

Kursus  pranikah atau kursus calon pengantin  yang dilakukan oleh badan 

penasehat pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4)  akan membimbing para 

calon pengantin yang akan membangun rumah tangga baru, dengan berbagai 

pengetahuan tentang berumah tangga, agar semua hikmah-hikmah yang telah 

disampaikan dapat tersimpan dalam jiwa para calon pengantin. Dari berbagai materi 

inti yang disampaikan kepada calon pengantin dalam pelaksanaan kursus calon 

pengantin terdapat delapan fungsi yaitu: fungsi keagamaan, fungsi sosial dan budaya, 

fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan 

pendidikan, fungsi ekonomi serta fungsi pembinaan lingkungan.
35

 

Selain dari inti yang disebutkan di atas, dalam kursus calon pengantin juga 

menyampaikan materi dasar, yaitu berbagai regulasi yang telah disahkan pemerintah 

tentang kehidupan berkeluarga yaitu diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan, serta aturan lain yang telah dikeluarkan oleh kementrian agama.
36

 

Berbagai komponen yang telah disebutkan di atas mempunyai nilai maslahah yang 

tinggi untuk dipahami oleh setiap peserta kursus calon pengantin. Tiga tingkatan 

kemaslahatan yang disampaiakan dalam hukum Islam yaitu, dharuriat, hajiat, dan 
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tahsiniat, yang dapat dijelaskan pula dalam kursus calon pengantin yang di berikan 

pemerintah. Uraian tentang haal tersebut yaitu: 

1) Maslahah Dharuri 

Aspek dharuriat dari kursus calon pengantin  merupakan segala hukum dalam 

pernikahan dan calon pengantin wajib mengetahuinya. pengetahuan tentang 

pernikahan merupakan salah satu pondasi yang kuat bagi kecakapan pasangan suami 

dan istri. Dangan pengetahuan yang didapat dalam materi  kursus calon pengantin, 

maka dapat diyakini peserta kursus mempunyai bekal yang memadai untuk 

membangun rumah tangga yang sejahtera. 

2) Maslahah Hajiat 

 Setelah mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang aturan 

berkeluarga, peserta kursus calon pengantin akan mendapatkan dokumen dan materi 

yang dapat dipelajari lebih lanjut dari materi yang telah diberikan dalam kegiatan 

kursus.  

3) Maslahah Tahsiniat 

 Kelompok tahsini dari program kursus calon pengantin adalah 

mendokumentasikan berbagai kegiatan selama kursus berlangsung yang akan menjadi 

kenangan indah bagi masing-masing pasangan suami dan istri. Dokumentasi ini akan 

mengingatkan mereka tentang keindahan selama program kursus calon pengantin 

berlangsung. Lebih dari itu, dokumentasi pula akan menjadi bukti bahwa kursus 

calon pengantin yang pernah dilakukan akan mendorong untuk menciptakan keluarga 

yang akan lebih baik dan menyempurnakan sisi kekurangan dalam kehidupan 

berkeluarga.
37
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C. Kerangka Konseptual. 

a. Tantangan  

 Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), arti dari kata tantangan 

adalah ajakan berkelahi (berperang dan sebagainya). Arti lain dari tantangan adalah 

hal atau objek yang perlu ditanggulangi.
38

 Arti lain dari kata tantangan adalah suatu 

hal atau bentuk usaha yang memiliki tujuan untuk mengunggah kemampuan.
39

. 

Sinonim dari kata tantangan adalah sanggahan, gugatan, bantahan atau gugatan. 

Dari kedua arti kata tantangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa arti kata 

tantangan adalah rintangan yang dihadapi dalam suatu hal dan harus ditanggulangi. 

Seperti halnya dalam judul penelitian ini penulis akan mencari tahu apa saja yang 

menjadi tantangan atau rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan SUSCATIN serta 

penulis akan mencari tahu cara menanggulangi tantangan tersebut. 

b. Pelaksanaan  

Arti dari kata pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah proses atau cara dalam perbuatan atau melaksanakan suatu rancangan, 

keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu tindakan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun atau diatur secara matang, 

terperinci  serta terstruktur dengan implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan yang dilakukan telah siap.
40

 

secara sederhana pelaksanaan dapat diartikan sebagai penerapan. Pelaksanaan 

juga diartikan sebagai aktivitas atau usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 
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dilengkapinya segala kebutuhan, alat yang akan digunakan serta siapa saja yang akan 

terlibat dalam pelaksanaannya dan tempat yang akan digunakan serta bagaimana cara 

pelaksanaan proses kegiatan dan tindakan lanjut setelah program atau kebjaksanaan 

yang ditetapkan terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis serta 

operasional pelaksanaan guna mencapai program yang telah ditetapkan semula. 

Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan 

untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan dengan melengkkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa 

yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu 

dimulainya. Sedangkan menurut Bintaro Tjokroadmudjoyo, pengertian pelaksanaan 

ialah sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan 

guna mencapai tujuan maka kebijakan itu diturunkn dalam suatu program dan proyek. 

Fungsi dari pelaksanaan adalah untuk mengimplementasikan proses 

kepemimpnan, pembimbingan dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar 

dapat bekerja secara efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan. Pelaksanaan juga 

berfungsi untuk memberikan tugas dan penjelasan  rutin tentang pekerjaan atau hal 

lainnya, menjelaskan kebijakan yang ditetapkan serta proses implementasi program 

agar dapat dijalan oleh seluruh pihak dalam organisasi.  

c. BP4 (Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) 

Badan Panasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan, yang biasa disingkat 

dengan (BP4) merupakan organisasi yang bersifat resmi sebagai penunjang tugas dari 

Kementrian Agama dalam bidang perkawinan yang bertugas untuk memberikan 

bimbingan perkawinan kepada calon pengantin dengan tujuan untuk meningkatkan 
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mutu perkawinan serta terbangunnya keluarga yang sakina mawadda dan 

warahmah.
41

 

d. Kursus calon pengantin  

Kursus Calon Pengantin  adalah pemberian bekal, pengetahuan, pemahaman, 

dan keterampilan tetang kehidupan berumah tangga atau tentang keluarga kepada 

pasangan yang akan menikah ( calon pengantin)
42

. Pasangan yang akan melakukan 

kursus calon pengantin adalah laki-laki muslim dan perempuan muslimah yang akan 

menjalani kehidupan rumah tangga dalam suatu ikatan pernikahan atau yang disebut 

Calon pengantin.  Pasangan yang akan menikah pasti mendambakan keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah. Keluarga sakinah yang dimaksud adalah keluarga 

yang didasarkan atas pernikahan yang sah dan mampu memenuhi hajatan spritual dan 

material secara serasi dan seimbang dengan suasana keluarga yang penuh dengan 

kasih dan sayang antara sesama serta lingkungannya dan mampu memahami, 

mengamalkan dan memperdalam keimanan, ketakwaan dan akhlaqul kharimah. 

Pemberian materi kursus calon pengantin diberikan sekurang-kurangnya 24 jam 

pelajaran yang disampaikan oleh narasumber yang diberikan oleh Badan Penasehat 

Perkawinan atau keluarga sesuai keahlian yang dimiliki dengan pemberian dalam 

metode ceramah, dialog, simulasi dan studi kasus. 

Tujuan dari kursus calon pengantin adalah untuk meningkatkan pemahaman 

serta pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga atau keluarga dalam 

mewujudkan keluarga yang bahagia, damai, tentram (sakinah mawaddah warahmah). 
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Hasil Munas bp4 viii. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.(Yogyakarta:bp4 

diy.2013), h.7 
42

Peraturan Derektur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama Nomor 

DJ.II/491 Tahun 2009 Tentang Kursus Calon Pengantin, Bab 1 Pasal 1 Ayat 1.  
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Mengurangi angka perceraian, mencegah terjadinya perselisihan serta kekerasan 

dalam rumah tangga merupakan salah satu tujuan dari kursus calon pengantin.  

Agar tujuan diatas bisa tercapai maka yang harus diakukan oleh calon 

pasangan suami istri adalah harus memahami dengan betul tentang materi yang 

disampaikan oleh badan penasehat perkawinan serta mengamplikasikan dalam 

kehidupan berumah tangga. 
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D. Bagan Kerangka Pikir 

  

  
Tantangan BP4 dalam 

Pelaksanaan Kursus Calon 

Pengantin 

Pelaksanaan 

Masa Pandemi 

Tantangan 

Bimbingan 

PraNikah 

Teori Maslahah 

Mursalah: 

- Maslahah Dhahuri 

- Maslahah Hajiat 

- Maslahah Tahsiniat 

Pelaksanaan Kursus Calon 

Pengantin KUA Suppa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan 

Penyusunan penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian deskriptif atau gambaran 

mengenai kata-kata lisan ataupun tulisan serta tingkah laku untuk mengamati orang 

yang akan diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan sesuai 

paradigma, strategi, dan implementasi model secara kualitatif. Istilah penelitian 

kualitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

mealalui prosedur statistik atau hitungan lainnya.
43

 Penelitian kualitatif menggunakan 

metode kualitatif. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih muda apabila berhadapn dengan 

kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
44

 

Penelitian kualitatif menggunakan observasi terstruktur dan tidak terstruktur 

dan interaksi komunikatif sebagai alat pengumpulan data, terutama wawancara 

mendalam (indepth interview) dan peneliti menjadi instrumen utamanya. Data ini 

mencakup sumbangsi penafsiran peneliti dan subjek (shared interpretation of the 

researchers and the subject) dan tidak ada usaha untuk membuat control dari 

interaksi itu. Data ini adalah subjektif, melibatkan persepsi dan keyakinan (perception 

                                                           
43

Baswori dan Suwandi, memahami penelitian kuanlitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2. 
44

Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 5. 
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and beliefs) peneliti dan subjek. Data pada penelitian kualitatif berbentuk kata-kata 

dan dianalisis dalam terminology respon-respon dan individual, kesimpulan deskriptif 

atau keduanya.
45

 

Penelitian lain, disebutkan bahwa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

adalah data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata dan gambar 

daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk 

mengilustrasikan dan menyediakan bukti prestasi. Data tersebut mencakup transkip 

wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo, dan 

rekaman-rekaman resmi lainnya.
46

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini penulis meneliti di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Suppa Kabupaten Pinrang. Dengan fokus penelitian pada tantangan BP4 

dalam melaksanakan Kursus Calon Pengantin pada masa pandemi.  

2. Waktu penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian selama kurang lebih 2 

bulan lamanya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

C. Uji Keabsahan Data 

Validitas data pada penelitian kualitatif dapat dilihat dalam beberapa macam. 

Menurut Sugiyono, terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas  internal 

dan validitas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain 

                                                           
45

Sydarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif ( Cet.I: Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 

h.37. 
46

Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVIII: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014) , h. 47. 
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penelitian dengan hasil yang dicapai. Sementara validitas eksternal berkenaan pada 

populasi dimana sampel tersebut diambil
47

. 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria yang dapat 

digunakan, yaitu: derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

D. Fokus Penelitan 

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian penelitian yang harus dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian yang dilakukan
48

. Fokus penelitian penulis dalam penelitian 

ini adalah tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa. 

E. Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

1. Data primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yan dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya merupakan data primer.
49

 Data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian dan pengamatan langsung atau observasi ditempat penelitian. Adapun 

                                                           
47

Bahctiar S. Bachri,  Meyakinkan Validasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10. 2019, h. 54 
48

Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif ,( Malang: UIN Maliki PRESS 

Anggota IKA PI. h.7 
49

P. Joko subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), h. 87. 
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informan yang akan diwawancarai yaitu para penyuluh agama, penghulu dan BP4 di 

kantor urusan agama  Kecamatan Suppa. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan kepada 

pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau berupa dokumen
50

. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber data 

yang ditemukan dan yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) data sekunder 

dapat diperoleh dari sumber buku, laporan dan jurnal.  

F. Teknik Pengumulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi didefenisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta merekam, perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosa.
51

 

2. Wawancara  

Wawancara menurut kamus bahasa Indonesia ialah tanya jawab dengan 

seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai 

suatu hal untuk dimuat dalam surat kabar atau disiarkan melalui radio atau 

ditayangkan melalui layar televisi.
52
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Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengan contoh proposal dan 

penelitian, (Bandung: Alfabet, 2015), h. 62. 
51

Haris Hardiansyah, waawancara, Observasi, dan Fokus Group (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 131. 
52

Azwar, Pilar Jurnalistik, (Jakarta: Prenadamedia grup,, 2018), h. 60. 
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Wawancara merupakan suatu percakapan anatara dua orang atau lebih, yang 

pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek untuk 

dijawab. Adapun yang menjadi narasumber dalam wawancara ini adalah Penyuluh 

Agama, Penghulu, Badan Penasehat Pelestarian Pembinaan Perkawinan (BP4) serta 

pengadminitrasian yang ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. Dengan jumlah keseluruhan narasumber yaitu 17 orang. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugyono, dokumentasi bisa dibentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumentel dari seseorang. Menurut Arikunto, menyebutkan bahwa 

dokumentasi yatu mencari data mengenai hal-hal atau mengenai variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.
53

 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan
54

. 

G. Teknik Analisa Data 

Analisas data adalah proses mengorganisasikan pola, kategori, suatu uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data. Data yang terkumpul mulai dari catatan lapangan dan 

komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan dan sebagainya.
55
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Suci Ariska, Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolahan Sampah Lingkungan Hidup dan 
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55
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Penelitian kualitatif mengutamakan analisis data secara induktif, dari lapangan 

tertentu yang bersifat khusus, untuk ditarik suatu proposisi atau teori yang dapat 

mengeneralisasikan secara luas.  

Analisis induktif ini digunakan karena beberapa alasan. Pertama, proses 

induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagai yang terdapat 

dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti  dan 

responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel. Ketiga, analisis demikian 

menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang 

dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih 

dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan. Terakhir, analisis 

demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari 

struktur analitik.
56
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Proses Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Pada Masa Pandemi. 

Kursus Calon Pengantin merupakan salahsatu syarat yang harus 

dilakukan oleh calon pengantin sebelum melangsungkan pernikahan.  Kursus 

Calon Pengantin atau biasa disingkat dengan kata SUSCATIN merupakan 

pemberian bekal kepada para calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga. 

Yang berhak menyampaikan materi dalam Kursus Calon Pengantin adalah Badan 

Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagaimana yang telah 

diatur dalam Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementrian Agama N0. 379 DJ. 11/542 Tahun 2013.  Pemberian Kursus Calon 

Pengantin merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan di Kantor Urusan 

Agama di seluruh Indonesia, tidak terkecuali di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Suppa. Pada umumnya proses pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 

dilaksanakan dengan baik, tetapi semenjak kehadiran virus covid 19 yang 

memberikan batasan bagi semua aktivitas manusia serta proses pelaksanaan 

Kursus Calon Pengantin. 

Hasil wawancara yang saya lakukan dengan Bapak H. Rusli Dela, yaitu 

selaku Kepala Kantor Urusan Agama kecmatan Suppa, mengenai seputar Kursus 

Calon Pengantin beliau mengungkapkan bahwa: 

 
“Suscatin yaitu singkatan dari kursus calon pengantin dimana 
pelaksanaannya dilakukan dengan tujuan pemberian bekal rumah tangga. 
Dan yang menjadi pemateri dalam kelas kursus calon pengantin adalah 
BP4 dan biasa juga penghulu. Pemberian kursus calon pengantin sangat 
penting dilakukan agar terhindarnya perkara-perkara yang merusak rumah 
tangga. Pelaksanaan kursus calon pengantin yang saya lihat sendiri, sudah 
sesuai dengan atauran  yang dikeluarkan oleh Dirjen Bimes Islam No.379, 
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dan masa pandemi tidak menghalangi para pihak BP4 untuk 
melaksanakan kursus calon pengantin karena pada masa ini juga 
walaupun pembatasan aktivitas telah dikeluarkan tetapi banyak 
masyarakat yang mendaftarkan diri untuk menikah. Sehingga pelaksanaan 
kursus calon pengantin harus dilakukan dan tata cara pelaksanaannya 
sama seperti biasa hanya saja pada masa pandemi kami lebih mematuhi 
protokol kesehatan”.

57
 

Dari wawancara diatas dapat dicermati bahwa pelaksanaan kursus calon 

pengantin tetap dilakukan pada masa pandemi, karena pada masa ini juga banyak 

masyarakat yang mendaftarkan diri sebagai calon pengantin. Pada masa pandemi 

walaupun aktivitas masyarakat dibatasi oleh pemerintah tetapi malah makin 

banyak dari masyarakat mendaftarkan dirinya di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Suppa sebagai calon pengantin. Jadi pihak Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Suppa tetap melakukan kelas kursus calon pengantin tetapi harus 

mematuhi protokol kesehatan yang berlaku. Pada kenyataannya memang banyak 

terjadi pernikahan di Kecamatan Suppa pada saat pandemi sehingga 

mengharuskan para BP4 untuk melaksanakan kusus calon pengantin agar dapat 

menggapai tujuan dari teori bimbingan pra nikah yaitu  para calon pengantin 

harus mengikuti kelas catin karena materi yang dijelaskan adalah bagaimana 

kehidupan yang akan terjadi dalam rumah tangga serta membangun keluarga 

yang sakinah, karena hal ini merupakan cita-cita dari teori bimbingan pranikah. 

Selanjutnya wawancara yang dilakuan bersama Ibu Hj. Sumiati Ali, 

selaku Pengadminitsrasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa mengenai 

prosedur pelaksanaan Kursus Calon Pengantin, beliau mengatakan: 
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H. Rusli Dela, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa, Wawancara di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Suppa tanggal 8 Maret 2022. 
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“Sebelum melakukan Kursus Calon Pengantin para calon pengatin telebih 
dahulu mendaftarkan diri di pengadminitsrasian dengan menyiapkan 
berkas-berkas yang ditetapkan”.

58
 

Menurut Ibu Hj. Sumiati sebelum memasuki kelas kursus calon pengantin 

terlebih dahulu para calon pengantin harus menyiapkan beberapa berkas yang 

menjadi syarat untuk menikah dan mengikuti Kursus Calon Pengantin.  

Pada kenyataannya ketika ingin mendaftarkan sesuatu pasti ada syarat 

yang telah diatur oleh instansi tidak terkecuali pendaftaran sebagai calon 

pengantin atau peserta kursus calon pengantin. Syarat diatas juga menjadi salah 

satu unsur yang dapat digapai dalam teori bimbingan pranikah yaitu sebagai 

narasumber dalam kelas kursus calon pengantin. 

Selanjutnya wawancara yang peneliti lakukan bersama Bapak Abdillah 

mengenai syarat dan prosedur pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa 

pandemi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa. Beliau mengatakan: 

 
“Syarat untuk mendaftarkan diri sebagai calon pengantin di Kantor 
Urusan Agama Suppa sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dimasa 
pandemi dan sebelum pandemi syaratnya sama saja, tetapi di masa 
pandemi ini calon pengantin harus di vaksin terebih dahulu.”

59
 

Pada wawancara bersama Bapak Abdillah dapat dicermati bahwa syarat 

dan berkas-berkas yang diberikan kepada Pengadminitrasian di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Suppa sebelum dan sesudah pandemi hampir sama hanya saja 

di masa pandemi ini para calon pengantin diwajibkan untuk di vaksin terlebih 

dahulu dan mengumpulkan fotocopy kartu vaksin mereka ke adminitrasi di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa. Sedangkan dalam kenyataannya 

banyak masyarakat yang masih takut untuk melakukan vaksin karena bayaknya 
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Hj. Sumiati Ali, Pengadminitsrasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa, Wawancara 

di Kantor Urusan agama Kecamatan Suppa tanggal 8 Maret 2022. 
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isu-isu negatif yang beredar dimasyarakat sehingga mengakibatkan kecemasan 

oleh masyarakat atau peserta catin untuk melakukan vaksin. Hal ini sudah 

termasuk dalam teori bimbingan pranikah yaitu tepatnya pada faktor yang 

mempengaruhi bimbingan pra nikah. Dalam kasus diatas hal ini termasuk dalam 

faktor psikologi. Pada dasarnya seorang idividu sangat terpengaruh dengan hal-

hal yang sensitif, hal inilah yang menjadi faktor psikologis dalam bimbingan 

pranikah. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sitti Rahmah selaku 

Pengadminitsrasi di Kantor urusan Agama Kecamatan Suppa, beliau 

mengatakan: 

 
“Syarat untuk menikah pertama-tama yaitu harus mendaftarkan diri di 
Kantor Urusan Agama di daerah masing-masing dengan membawa 
kelengkapan berkas yang telah ditetapkan setelah itu harus mengikuti 
kursus calon pengantin. Sebelum dan sesudah pandemi syaratnya hampir 
sama tetapi pada masa pandemi ada sedikit syarat tambahan yang harus 
dipenuhi calon pengantin”.

60
 

Ibu Sitti Rahmah mengatakan bahwa syarat melakukan pernikahan 

sebelum dan sesudah Pandemi semuanya sama. Tetapi pada masa pandemi 

terdapat beberapa berkas tambahan yang harus disiapkan oleh para calon 

pengantin yaitu fotocopy kartu vaksin. Dan ketika mengikuti kelas kursus calon 

pengantin para calon pengantin harus mematuhi protokol kesehatan yang 

berlaku. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa pada kenyataannya 

pelaksanaan vaksin belum sepenuhnya terpenuhi dengan baik oleh para peserta 

catin. 
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Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Risnayanti, selaku Pramubakti di 

Kantor urusan Agama Kecamatan Suppa. Wawancara yang dilakukan mengenail 

pelaksanaan kursus calon pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa 

Ibu Risnayanti memberikan penjelasan yaitu: 

 
“Sebelum melakukan kursus calon pengantin dan pernikahan para calon 
pengantin terlebih dahulu berkasnya harus terdaftar di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Suppa. Setelah itu diberikan kursus satu minggu 
sebelum hari H. jadwal kelas kursus calon pengantin sebelum pandemi 
hari Kamis tetapi masa pandemi ditambah menjadi Senin dan Kamis”

61
 

Hasil wawancara yang dilakukan bersam ibu Risnayati yaitu bahwa 

sebelum melakukan kursus calon pengantin dan pernikahan terlebih dahulu para 

calon pengantin harus mendaftarkan diri dan berkasnya telah terdaftar di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Suppa. Hal ini merupakan salah satu unsur dari teori 

bimbangan pranikah yaitu mendaftarkan diri sebagai peserta catin. Selanjutnya 

para calon pengantin akan diberikan kursus calon pengantin. Pada kenyataannya 

para peserta catin mendaftarkan diri bertujuan untuk mendapatkan materi tentang 

pernikahan, hal ini sudah termasuk dalam unsur bimbngan pranikah yaitu 

pengaturan jam pelajaran serta pemberian materi yang dilakukan oleh pihak BP4.  

Semua calon pengantin sangat penting untuk diberikan kursus calon 

pengantin tetapi yang paling penting dan khusus diberikan kepada para Duda dan 

Janda yang menikah kembali. Alasannya adalah agar kesalahan dalam 

pernikahan sebelumnya tidak terulang lagi dipernikahan berikutnya. Hal ini telah 

menjadi tujuan dari pelaksanaan kursus calon pengantin. Pihak  BP4 akan 

menghubungi calon pengantin untuk memberitahukan hari mereka diberikan 

kursus calon pengantin. Sebelum pandemi pelaksanaan kursus calon pengantin 
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hanya dilakukan pada hari Kamis saja tetapi pada masa pandemi pemberian 

kursus calon pengantin dilakukan 2 kali seminggu yaitu hari Senin dan Kamis, 

alasannya adalah untuk mengurangi kerumunan jadi para calon pengantin dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok Senin dan Kamis. Pelaksanaan kursus 

calon pengantin dilakukan satu minggu sebelum hari H, alasannya adalah agar 

para calon pengantin masih mengingat materi-materi yang diberikan oleh Badan 

Penasehatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4). 

Hasil wawancara mengenai proses pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 

pada masa pandemi sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Muhsen Hasan, 

Selaku Ketua BP4 Kecamatan Suppa, menyatakan  bahwa: 

 
“suscatin yaitu kursus calon pengantin dengan proses pelaksanaannya 
harus menghubungi pesarta calon pengantin satu hari sebelum 
pelaksanaan suscatin dilakukan. Pada masa pandemi proses pelaksaan 
kursus calon pengantin Tetap dilaksanakan di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Suppa dengan syarat tetap mematuhi protokol kesehatan yang 
telah berlaku”.

62
 

Bapak Muhsen  menegaskan bahwa sebelum pelaksanaan Kursus Calon 

Pengantin pihak BP4 terlebih dahulu harus menghubungi para calon pengantin 

sebelum hari pemberian kursus calon pengantin. Pelaksanaan kursus calon 

pengantin sebelum pandemi dilakukan sebagaimana dengan peraturan yang 

ditetapkan. Tetapi  pada masa pandemi tetap dilaksanakan karena hal ini 

merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh BP4, karena pada 

kenyataannya jika terdapat masyarakat yang mencalonkan diri sebagai calon 

pengantin ia juga harus melaksanakan kegiatan kursus calon pengantin karena ini 

merupakan suatu keharusan yang harus dipenuhi oleh calon pengantin sebelum 
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melakukan proses pernikahan. Dalam teori maslahah mursalah pada tiga 

tingakatan yaitu maslahah dahuri, yaitu pemberian kursus calon pengantin 

mengenai materi tentang hukum pernikahan serta maslahah hajiat yaitu 

pemberian materi tentang aturan pernikahan, hal inilah yang menjadi dasar 

mengapa harus melaksanakan kursus calon pengantin, tetapi dengan  proses 

pelaksanaannya berbeda dengan proses pelaksanaan sebelum adanya pandemi, 

karena pelaksanaannya harus mematuhi protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan, yaitu para calon pengantin harus menjaga jarak serta memakai 

masker. 

 Kemudian wawancara dengan Pak Fikran S.H selaku sekertaris BP4 

Kecamatan Suppa, mengenai Pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa 

pandemi, mengutarakan bahwa: 

 
“Kursus Calon Pengantin disingkat dengan suscatin dengan tujuan agar 
calon memberikan pelajaran serta pembekalan mengenai kehidupan 
rumah tangga. Tata cara pelaksanaannya adalah para calon pengantin 
diundang dengan cara dihubungi dengan tujuan memberitahukan kepada 
calon pengantin untuk mengikuti suscatin sesuai dengan waktu yang 
ditentukan yaitu hari Kamis. Sebelum pemberian materi para calon 
pengantin wajib untuk mengisi biodata untuk kelengkapan berkas. Pada 
masa pandemi pelaksanaan suscatin tetap dilakukan dengan tata cara 
pelaksanaan hampir sama denggan pelaksanaan sebelum pandemi, tetapi 
yang membedakan adalah di masa pandemi para calon pengantin harus 
mematuhi protokol kesehatan yaitu saling menjaga jarak dan memakai 
masker”.

63
 

Menurut Bapak Fikran  kursus calon pengantin sangat penting untuk 

diikuti oleh para calon pengantin karena dalam penyampaian materinya telah 

dijelaskan mengenai masalah-masalah yang mungkin akan terjadi pada 

kehidupan rumah tangga. Jadi pada masa pandemi pelaksanaan kursus calon 
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pengantin tetap dilakukan dan pelaksanaannya sama seperti sebelum pandemi 

tetapi pada masa pandemi pelaksanaannya harus mematuhi protokol kesehatan 

yang berlaku, yaitu para calon pengantin harus menjaga jarak dan memakai 

masker. Sebelum memasuki materi kursus calon pengantin para calon pengantin 

pertama-tama harus mengisi biodata yang disediakan oleh pihak BP4, hal ini 

dilakukan karena nantinya para calon pengantin akan mendapatkan piagam 

sebagai bukti bahwa calon pengantin telah mengikuti kursus calon pengantin. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Bapak Mursalim S.H.I 

selaku anggota dari BP4 mengemukakan bahwa: 

 
“kursus calon pengantin adalah pembekalan calon pengantin bagaimana 
untuk menghadapi bahtera rumah tangga kedepannya, jadi tidak langsung 
menikah begitu saja. Tata cara pelaksanaan suscatin, tentu harus 
mendaftar dulu untuk menikah di Kantor Urusan Agama. Selanjutnya 
berkasnya diteliti apakah layak dan memenuhi syarat untuk menikah. 
Maka sebelum melangsungkan pernikahan harus mengikuti pelaksanaan 
kursus calon pengantin. Pihak BP4 akan menghubungi calon pengantin 
dengan cara ditelfon , chat atau disurati, setelah itu diberikan materi 
tentang kehidupan dalam rumah tangga baik hubungan suami istri 
manajemen rumah tangga dan lain-lain. Program suscatin pada masa 
pandemi tetap dilaksanakan dengan syarat mematuhi protokol kesehatan, 
dengan pemberian materi selama 30-60 menit”.

64
 

Menurut Bapak Mursalin Ketika memasuki Usia menikah atau telah 

menjadi seorang calon pengantin seorang individu tidak angsung menikah begitu 

saja tetapi harus mengikuti syarat-syarat terlebih dahulu yaitu mengikuti kursus 

calon pegantin, dengan tata cara atau prosedur pelaksanaannya adalah pertama-

tama calon pengantin harus mendaftar dulu di Kantor Urusan Agama, setelah 

selesai mendaftar pihak Kantor Urusan Agama akan meneliti berkas yang 

diajukan apakah layak untuk menikah. Setelah itu pihak BP4 akan menghubungi 
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para calon pengantin untuk mengikuti kelas SUSCATIN yang dilaksanakan pada 

hari Kamis jam 9.00. pelaksanaan SUSCATIN ini dilakukan satu minggu 

sebelum hari pernikahan calon pengantin. Waktu pelaksanaannya dilakukan 

sekitar 30-60 menit.  

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama H. Jumaing K., S.Ag selaku 

penghulu dan pemateri dalam Kursus Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Suppa. Dalam proses wawancara mengenai pelaksanaan Kurus Calon 

Pengantin di masa pandemi, mengatakan: 

“kursus calon pengantin sangat penting untuk didapatkan oleh para calon 
pengantin karena dalam penyampaian materinya terkait dengan bekal 
dalam berumah tangga. Jadi pada masa pandemi kursus calon pengantin 
tetap dilakukan dengan syarat harus memenuhi prosedur kesehatan”.

65
 

Bapak H. Jumaing mengatakan bahwa pelaksanaan kursus calon 

pengantin tetap dilakukan pada masa pandemi. Tetapi prosedur pelaksanaannya 

sedikit berbeda dengan pelaksanaan sebelum pandemi. Sebelum pandemi kelas 

suscatin sangat banyak dalam satu ruangan dan saling berdempetan, dan pada 

masa pandemi hal ini tidak terjadi lagi karena tidak sesuai dengan protokol 

kesehatan yang berlaku. Pada masa pandemi para peserta kursus calon pengantin 

saling menjaga jarak dan memakai masker. Dalam paparan H. Jumaing juga 

mengatakan pelaksanaan SUSCATIN sangat penting dilakukan oleh para peserta 

calon pengantin karena dalam penyampaian materinya merupakan bekal dalam 

membangun rumah tangga baik itu hubungan suami istri dan hubungan-

hubungan lainnya. 
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Wawancara selanjutnya bersama dengan Bapak Muhammad Asri selaku 

penghulu di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa, beliau berpendapat 

bahwa: 

 
“ketika ada masyarakat yang mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama 
sebagai calon pengantin maka dia juga harus siap untuk mengikuti Kursus 
Calon Pengantin, baik itu sebelum pandemi atau masa pandemi. Jadi 
pelaksanaannya tetap dilakukan pada masa pandemi. Pandemi tidak 
menjadi halangan untuk melakukan kursus calon pengantin, hanya saja 
proses pelaksanaannya terikat dengan protokol kesehatan yang berlaku.”

66
 

Bapak Muhammad Asri mengatakan jika terdapat masyarakat 

mendaftarkan diri sebagai calon pengantin, maka dia juga harus siap untuk 

mengikuti kelas kursus calon pengantin. Karena hal ini sangat penting untuk 

diberikan kepada calon pengantin. Pandemi tidak menjadi halangan untuk 

melakukan kelas SUSCATIN, hanya saja  prosedur dan pelaksanaan kursus calon 

pengantin pada masa pandemi tetap dilakukan seperti prosedur biasanya hanya 

saja ada pada masa pandemi ada tambahan kelengkapan berkas yang harus 

dipenuhi yaitu pengumpulan fotocopy surat vaksin. Serta tata cara pelaksanaanya 

harus menjaga jarak, memakai masker dan mematuhi semua protokol kesehatan 

yang berlaku.  

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Ibu Sukmawati selaku 

Penyuluh di Desa Polewalie, beliau mengatakan. 

 
“Pada masa pandemi banyak masyarakat Polewalie yang mendaftarkan 
diri di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa sebagai calon pengantin, 
dan kursus calon pengantin tetap dilaksanakan untuk memberikan bekal 
kepada calon pengantin agar mereka tau cara membangun rumah tangga 
yang baik itu seperti ini dan tata cara pelaksanaannya seperti biasanya 
hanya saja kita harus mematuhi protokol kesehatan.”

67
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Ibu Sukmawati mengatakan bahwa di Desa Polewalie pada masa pandemi 

banyak masyarakatnya yang mendaftarkan diri sebagai pengantin sehingga 

pelaksanaan kursus calon pengantin harus tetap dilakukan. Pemberian kursus 

calon pengantin sangat penting untuk diberikan kepada para calon pengantin 

karena dapat membantu para calon pengantin dalam menyelesaikan 

kemungkinan masalah-masalah yang akan terjadi dalam rumah tangga serta 

membangun keluarga yang bahagia. Tetapi pelaksanaannya kursus calon 

penganntin harus sesuai dengan protokol kesehatan.  

Selanjurnya wawancara yang diakukan bersama Ibu Nurhara, beliau 

selaku Penyuluh desa Lotang Solo Kecamatan Suppa, beliau mengatakan 

 
“masa pandemi banyak masyarakat Lotang Solo yang mendaftarkan diri 
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa sebagai calon pengantin, dan 
kursus calon pengantin tetap dilaksanakan sesuai dengan protokol 
kesehatan dari pemerintah yaitu mencuci tangan, menjaga jarak dan 
memakai masker”.

68
 

Ibu Nurhara mengatakan bahwa pelaksanaan kursus calon pengantin di 

masa pandemi tetap dilaksanakan. Dengan tata cara pelaksanaannya seperti 

biasanya tetapi dimasa pandemi ini para calon pengantin dan pemateri maupun 

moderator harus mematuhi protokol kesehatan yaitu mencuci tangan, memakai 

masker serta harus berjaga jarak. 

Selanjutya wawancara yang dilakukan bersama Bapak Muh. Amin, selaku 

Penyuluh di Desa Tasiwalie beliau mengatakan bahwa: 

 
“masa pandemi pelaksanaan kursus calon pengantin tetap dilakukan 
dengan pelaksanaannya harus sesuai dengan protokol kesehatan yang 
berlaku.  Banyaknya masyarakat Tasiwalie yang mendaftar untuk jadi 
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pengantin juga menjadi landasan yang kuat pelaksanaan SUSCATIN 
karena hal ini sangat penting untuk diikuti oleh calon pengantin”

69
. 

Bapak Muhammad Amin mengatakan bahwa prosedur pelaksanaan 

Kursus Calon Pengantin pada masa pandemi harus mematuhi protokol kesehatan 

yang berlaku yaitu menjaga jarak, memakai masker serta mencuci tangan. Dan 

yang terpenting adalah para calon pengantin maupun pemateri harus melakukan 

vaksinasi terlebih dahulu. 

Selanjutnya wawancara yang diilakukan bersama Bapak Jamaluddin, 

beliau selaku Penyuluh dari Desa Lero dan Ujung Labuang, beliau mengatakan 

bahwa: 

“proses pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi 
terlaksana seperti biasanya hanya saja kita harus mematuhi protokol 
kesehatan dari pemerintah”.

70
 

Bapak Jamaluddin mengatakan bawa, pelaksanaan kursus calon pengantin 

tetap dilaksanakan walaupun itu masa pandemi, dengan prosedur dan 

pelaksanaannya telah diatur oleh pemerintah yaitu mengikuti protokol kesehatan 

yang berlaku, yaitu mencuci tangan, memakai masker serta menjaga jarak. Baik 

itu untuk peserta maupun untuk para pemateri. 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Bapak Abdul Kadir selaku 

Penyuluh Lurah Tellumpanua. Dia mengatakan bawa: 

 
“banyaknya pernikahan yang terjadi dimasa pandemi, maka pihak dari 
Kantor Urusan Agama tetap harus elaksanakan kursus calon pengantin.  
proses pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi terlaksana 
seperti biasanya hanya saja kita harus mematuhi protokol kesehatan dari 
pemerintah”.

71
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Hasil wawancara bersama Bapak abdul Kadir mengatakan bahwa 

pelaksanaan Kursus Calon Pegantin pada masa pandemi tetap dilakuakan dengan 

proses pelaksanaan seperti biasannya yaitu calon pengantin melakukan 

pendaftaran, mengisi biodata dan mendengarkan materi yang disampaikan 

dengan prosedur harus mematuhi Protokol kesehatan yang berlaku yaitu cuci 

tangan sebelum masuk wilayah kantor, memakai masker dan menjaga jarak 

dalam kelas kursus calon pengantin. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Bapak  Rusli, selaku 

Selaku Penyuluh di Desa Maritenggae, dia mengatakan bahwa: 

 
“Pelaksanaan Kursus Calon Penngantin pada masa pandemi tetap 
dilaksanakan yaitu hari Senin dan Kamis dengan prosedur pelaksanaan 
seperti biasanya dan mengikuti protokol kesehatan yang berlaku”.

72
 

Pada masa pandemi pelaksanaan Kursus Calon Pengantin dilaksanakan 

pada Hari Senin dan Kamis. Proses pelaksanaannya pertama-tama harus 

mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama dan menunggu kelulusan berkas. 

Setelah berkasnya lulus maka pihak BP4 akan menghubungi calon pengantin satu 

minggu sebelum hari pernikahannya dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa: Proses pelaksanaan kursus calon pengantin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Suppa pada masa pandemi hampir sama dengan proses pelaksanaan 

sebelum pandemi, hanya saja terdapat beberapa tambahan berkas yang harus 

dikumpulkan oleh calon pengantin serta pelaksanaannya harus mematuhi 

protokol kesehatan.  
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Sebelum memasuki kelas kursus calon pengantin pertama-tama calon 

pengantin harus mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama dengan membawa 

berkas-berkas yang telah menjadi syarat, dimasa pandemi syarat yang harus 

dipenuhi adalah calon Pengantin harus divaksin terlebih dahulu. Selanjutnya 

pemeriksaan berkas yang dilakukan oleh adminitsrasi, setelah berkasnya lulus 

maka calon pengantin akan di hubungi oleh pihak BP4 untuk mengikuti kursus 

calon pengantin. Dengan cara telfon, chat atau disurati.  

Pelaksanaan kursus calon pengantin sebelum pandemi dilakukan satu kali 

seminggu yaitu pada hari Kamis tetapi setelah pandemi menjadi hari Senin dan 

Kamis. Perubahan jadwal dilakukan untuk menghindari kerumunan para calon 

pengantin. Pelaksanaan kursus calon pengantin dilakukan seperti biasanya yaitu, 

pemateri akan memberikan bekal dan pelajaran tentang kehidupan rumah tangga 

baik itu hubungan suami istri maupun hubungan-hubungan lainnya. Dalam kelas 

kursus calon pengantin para calon pengantin dan pemateri harus menjaga jarak, 

menggunakan masker dan tetap mematuhi protokol kesehatan yang berlaku. 

Calon pengantin harus mengikuti kursus calon pengantin satu minggu sebelum 

hari pernikahannya tiba, agar para calon pengantin masih mengingat dengan baik 

materi-materi yang diberikan oleh pihak BP4. 

2. Tantangan yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin 

Pada Masa Pandemi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa. 

Pelaksanaan kursus calon pengantin merupakan sesuatu hal yang sangat 

wajib diikuti oleh setiap calon pengantin. Materi yang diangkat oleh pemateri 

merupakan materi yang sangat berguna bagi calon pengantin. Pemberian kursus 

calon pengantin merupakan pemberian bekal kepada calon pengantin baik itu 

bekal jasmani maupun rohani dalam kehidupan rumah tangga. Namun disetiap 
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kegiatan pasti ada tantangan tersendiri yang harus dihadapi, tidak terkecuali 

kegiatan kursus calon pengantin. Kehadiran wabah (virus corona) yang menyebar 

keseluruh Dunia membuat aktivitas manusia terhambat dan terbatasi. Hal inilah 

yang menjadi salah satu tantangan tersendiri yang harus dihadapi oleh para 

Kantor Urusan Agama dalam pelaksanaan kursus calon pengantin. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Muhsen Hasan, selaku Ketua BP4 Kantor Urusan 

agama Kecamatan Suppa tentang Tantangan Pelaksanaan kursus calon pengantin 

pada masa pandemi, mengatakan bahwa: 

 
“masa pandemi ini merupakan salah satu kendala yang harus dihadapi 
oleh setiap orang tidak terkecuali pelaksanaan kursus calon pengantin, 
namun tantangan yang dihadapi ada pada  calon pengantin, yaitu mereka 
tidak disiplin waktu dan adanya pembatasan waktu untuk melakukan 
kursus calon pengantin”.

73
 

Menurut Bapak Muhsen, masa pandemi merupakan salah satu tantangan 

pelaksanaan kursus calon pengantin karena banyaknya peraturan-peraturan 

tertentu yang harus dilaksanakan oleh pemateri dan peserta. Namun yang 

menjadi tantangan terbesar ada pada peserta kursus calon pengantin yaitu para 

calon pengantin. Banyak para calon pengantin yang tidak disiplin waktu sehingga 

pelaksanannya terkendala. Serta adanya pembatasan waktu dalam pemberian 

materi. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Bapak Fikran, beliau 

merupakan sekertaris BP4 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa, beliau 

mengatakan bahwa: 
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“Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kursus calon pengantin 
pada masa pandemi yaitu, pembatasan jumlah peserta, waktu serta materi 
yang disampaikan”.

74
 

Dari wawancara di atas dapat dicermati bahwa tantangan pelaksanaan 

kursus calon pengantin pada masa pandemi yaitu pembatasan jumlah peserta. 

Adanya peraturan dari pemerintah yaitu untuk menjaga jarak sehingga pihak BP4 

juga mengambil langkah untuk membatasi jumlah peserta. Tantangan selanjutnya 

yaitu pembatasan waktu. Selain menjaga jarak, membatasi waktu dalam hal 

bekerja juga merupakan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Dalam 

kenyataannya pada masa pandemi semua aktivitas di luar rumah sangat dibatasi 

oleh Pemerintah, hal ini bertujuan untuk mencegah penyebaran virus. Tetapi 

sebenarnya pelaksanaan kursus calon pengantin bisa saja dilakukan tanpa harus 

bertemu muka, karena kita telah berada pada zaman yang super canggih, telah 

terdapat fasilitas internet yang bisa menghubungkan kita kepada orang yang jauh. 

Jadi selain beratatap muka sebenarnya para peserta dan BP4 dapat melakukan 

SUCATIN melalui aplikasi Zoom, hal ini telah dijelaskan dalam metode teori 

bimbingan pranikah yaitu metode tidak langsung. Maksudnya adalah metode 

yang dilakukan bukan secara tatap muka. 

Tantangan ketiga yaitu, meringkas materi kursus calon pengantin, adanya 

pembatasan waktu maka materi akan diringkas pula. Disinilah para BP4 harus 

memikirkan dan meringkas materi sebaik mungkin agar penyampaian materi 

dalam kelas kursus calon pengantin bisa dipahami serta bermanfaat oleh para 

peserta kursus calon pengantin. Dalam teori maslahah mursalah sudah dijelaskan 

mengenai materi yang sangat penting untuk dijelaskan dalam materi kursus calon 

                                                           
74

Fikran, Sekertaris Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), 

Wawancara di KUA Suppa tanggal 10 Maret 2022. 



58 

 

 

pengantin yaitu pada maslahah dahuri, maslahah ini menjelaskan tentang materi 

hukum pernikahan. dan maslahah tahsiniat yaitu menjelaskan tentang materi 

aturan-aturan dalam pernikahan dan biasanya pihak BP4 akan membeikan 

dokumen yang berisi tentang materi kursus calon pengantin. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama bapak Mursalim S.H.I 

beliau selaku penyuluh Desa Watangpulu mengatakan bahwa: 

 
“Sebenarnya tidak ada tantangan yang terkhusus dalam pelaksanaan 
suscatin di masa pandemi karena hal ini masih bisa dihadapi oleh para 
BP4, tetapi tantangan yang terjadi adalah masyarakat mengira hal ini 
sesuatu yang rumit sehingga masyarakat takut untuk menghadiri kelas 
suscatin”.

75
 

Pada wawancara yang dilakukan bersama bapak Mursalim, dapat 

dicermati bahwa sebenarnya pada masa pandemi tidak ada tantangan terkhusus 

yang harus dihadapi oleh para pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa 

maupun pihak BP4. Tetapi ada satu kendala sekaligus merupakan tantangan yang 

harus dihadapi oleh BP4 yaitu, pemikiran masyarakat yang beranggapan bahwa 

pelaksanaan kursus calon pengantin merupakan sesuatu yang rumit sehingga 

masyarakat takut untuk mengikuti pelaksanaan SUSCATIN. Pada kenyataannya 

Hal ini adalah tantangan yang terjadi pada saat pelaksanaan Kursus Calon 

Pengantin dikeluarkan. Dan hal ini juga menjadi tantangan di semua Kantor 

Urusan Agama (KUA) diseluruh Indonesia. Seharusnya para BP4 mampu 

menjelaskan dengan baik kepada masyarakat bahwa pemberian SUSCATIN 

sangat penting bagi anak-anak mereka untuk dapat mengetahui kehidupan setelah 

menikah dan menciptakan keluarga yang sakinah. 
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Wawancara yang diakukan bersama Bapak Muhammad Asri, selaku 

penghulu dan pemateri dalam Kursus Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatam Suppa, beliau mengatakan bahwa terdapat beberapa tantangan yang 

harus dihadapi dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin yaitu: 

 
“tantangan yang dialami pada masa pandemi yaitu peraturan-peraturan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah serta pelaksanaan vaksinasi, karena hal 
ini salah satu yang harus dimiliki oleh calon pengantin”.

76
 

Pendapat bapak Muhammad asri bahwa tantangan yang dihadapi di masa 

pandemi yaitu adalah peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, 

seperti pembatasan jam kerja, hal ini juga berdampak pada pembatasan untuk 

memberikan materi kepada calon pengantin. Masih banyak peraturan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah baik itu peraturan yang diberikan kepada BP4 

maupun peraturan yang diberikan kepada calon pengantin.  salah satu peraturan 

yang harus dipenuhi yaitu melakukan vaksinasi. Pada kenyataannya kelengkpan 

berkas dan syarat ini terkadang sangat sulit dilakukan oleh calon pengantin 

karena banyaknya isu-isu yang berkembang dimasyarakat tentang bahaya 

vaksinasi.  

Tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin juga dijelaskan oleh 

Bapak Hj. Jumaing, dia merupakan Penghulu dan pemberi materi dalam 

pelaksanaan SUSCATIN, beliau mengatakan bahwa: 

 
“tantangan yang terjadi ada pada pembatasan jumlah calon pengantin 
yang mengikuti Kursus Calon Pengantin serta pembatasan waktu yang 
harus dipenuhi maka akan terjadi peringkasan materi yang disampaikan 
serta tidak disiplinnya peserta kursus calon pengantin .”

77
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Dari wawancara dapat dicermati bahwa pada masa pandemi ini banyak 

hal yang harus dibatasi. Pelaksanaan kursus calon pengantin Juga memiliki 

tantangan tersendiri yaitu pembatasan jumlah peserta calon pengantin. tetapi jika 

banyak calon pengantin yang mendaftarkan diri, maka pelaksanaan kursus calon 

pengantin dilakukan dua kali dalam Satu minggu yaitu pada hari Senin dan 

Kamis. Selanjutnya pembatasan waktu, awalnya pelaksanaan kursus calon 

pengantin bisa dilakukan selama 3 sampai 4 jam, tetapi pada masa pandemi ini 

waktu pelaksanaannya maksimal selama 60 menit. Adanya pembatasan waktu 

yang diberikan maka hal ini akan berdampak pada pemberian materi yang akan 

dijelaskan. Meteri yang akan diberikan akan diringkas sebaik mungkin agar 

peserta memahami dengan baik mengenai maksud yang disampaikan oleh 

pemateri. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Ibu Sukmawati, beliau 

merupakan Penyuluh di Desa Polewalie. Wawancara yang dilakukan tentang 

tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi. Beliau 

mengatakan bahwa:  

 
“pada masa pandemi, tantangan yang dihadapi adalah pertama adanya 
peraturan atau syarat vaksinasi yang harus di lakukan oleh para calon 
pengantin, pembatasan jam serta pembatasan peserta”.

78
 

Banyak tantangan yang harus dihadapi dihadapi dalam pelaksanaan 

kursus calon pengantin yaitu pertama, melakukan vaksinasi. Pada masa pandemi 

aktivitas di luar rumah sangat dibatasi apalagi dalam melakukan kerumunan. Jika 

ingin melakukan aktivitas dan acara terdapat syarat yang harus dilakukan yaitu 

melakukan vaksin, hal ini juga merupakan salah satu syarat untuk menikah pada 
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masa pandemi. Banyaknya isu-isu negatif tentang vaksinasi menjadi tantangan 

tersendiri bagi pelaksanaan kursus calon pengantin. Karena peserta atau calon 

pengantin harus divaksin terlebih dahulu untuk bisa mengikuti kursus calon 

pengantin. tantangan selanjutnya adalah pembatasan peserta yang mengikuti 

kursus calon pengantin. Pada dasarnya tantangan yang sesungguhnya untuk 

melakukan kursus calon pengantin adalah pelaksanaan vaksinasi dan pembatasan 

waktu yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Ibu Nahara, beliau 

merupakan Penyuluh Desa Lotang Solo. Wawancara yang dilakukan tentang 

tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi. Beliau 

mengatakan bahwa: 

 
“surat edaran yang diberikan pemerintah yang berisi peraturan yang harus 

dijalankan selama pademi merupakan tantangan yang harus diselesaikan. 

Selain ini larangan orang tua juga menjadi tantangan tersendiri yang 

sering dirasakan oleh pihak BP4.”
79

 

Kecamatan Suppa mempunyai beragam adat dan budaya yang masih 

dipertahankan oleh warga setempat. Hal ini juga merupakan tantangan tersendiri 

yang harus dihadapi oeh pihak BP4. Salah satu contoh budaya yang masih 

melekat adalah calon pengantin tidak boleh keluar rumah selama masa ikatan dan 

mendekati hari pernikahan. Sedangkan pelaksanaan kursus calon pengantin harus 

dilakukan satu minggu seblelum pernikahan, agar calon pengantin masih 

mengingat materi yang diberikan. Peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

yaitu menjaga jarak, memakai masker serta harus mencuci tangan merupakan 

tantangan yang paling mendasar yang harus dihadapi oleh para calon pengantin 
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dan pihak BP4. Peraturan yang sangat menjadi kontreversi dikalangan 

masyarakat adalah vaksinasi. Dan vaksinasi ini juga merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilakukan oleh calon pengantin maupun para pegawai di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Suppa. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Bapak Rusli, beliau 

merupakan Penyuluh di Desa Maritenggae. Wawancara yang dilakukan tentang 

tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi. Yang 

mengatakan bahwa: 

 
“tantangan yang terjadi ada pada calon pengantin tersendiri, karena  
mereka tidak disiplin waktu serta tidak kompak dengan pasangan 
mereka.”

80
 

Menurut Bapak Rusli, yang sebenarnya menjadi tantangan dalam 

Pelaksanaan Kursus calon Pengantin adalah ada pada calon pengantin tersebut. 

Terdapat calon pengantin yang tidak disiplin waktu atau terlambat dalam 

mengikuti kelas kursus calon pengantin. Keterlambatan calon pengantin tersebut 

akan sedikit pula materi yang didapatkan dari kelas kursus calon pengantin. 

Tetapi biasanya para BP4 akan mengulangi kembali materi awal agar si calon 

pengantin mendaptkan materi. Terkadang juga calon pengantin hanya datang 

seorang diri tanpa membawa pasangan mereka. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Bapak Muh Amin, 

beliau merupakan Penyuluh di Desa Tasiwalie. Wawancara yang dilakukan 

tentang tantangan pelaksanaan SUSCATIN pada masa pandemi. Yang 

mengatakan bahwa: 
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“yang saya lihat dari kalangan masyarakat, tantangan yang terjadi ada 
pada diri calon pengantin dan peraturan pemerintah yang berlaku.”

81
 

Maksudnya adalah bahwa sebenarnya yang menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan kursus calon pengantin ada pada peserta itu sendiri. Peraturan yang 

diedarkan oleh pemerintah untuk melakukan vaksinasi untuk menjadi syarat 

mendaftar diri sebagai calon pengantin, hal ini menimbulkan overthngking para 

calon pengantin karena isu-isu yang beredar. Tetapi sebenarnya apabila calon 

pengantin siap untuk menikah maka mereka juga harus siap untuk melakukan 

syarat-syarat yang ada.  

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Bapak Jamaluddin, 

beliau merupakan Penyuluh di Desa Ujung Lero dan Ujung Labuang. 

Wawancara yang dilakukan tentang tantangan pelaksanaan SUSCATIN pada 

masa pandemi. Beliau mengatakan bahwa: 

 
“tantangan yang dihadapi pada masa pandemi yaitu tidakdisiplinnya calon 
pengantin dan bahkan ada calon pengantin yang tidak mau mengikuti 
pelaksanaan kursus calon pengantin. dan tidak dibolehkannya calon 
pengatin bertemu satu sama lain serta peraturan-peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah khususnya ada pada pelaksanaan 
vaksinasi”.

82
 

Calon pengantin merupakan tantangan yang sangat besar yang perlu 

dihadapi oleh BP4. Ketidakdisiplinan calon pengantin merupakan tantangan 

tersendiri yang harus dihadapi. Karena terdapat beberapa calon pengantin yang 

terlambat untuk datang yang mengakibatkan materi yang didapatkan tidak 

lengkap. Terdapat juga calon pengantin yang hanya datang sendiri untuk 

menghadiri kursus calon pengantin. Padahal peraturan yang berlaku adalah 
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pasangan calon pengantin harus menghadir kursus calon pengantin. Tantangan 

yang sangat banyak terjadi pada masa pandemi adalah peraturan vaksinasi. 

Karena masih banyak calon pengantin yang tidak mau mengikuti syarat tersebut 

karena mereka takut, akibat isu-isu yang tersebar dimasyarakat. Tantangan 

selanjutnya adalah terdapat pada Pemali dari budaya calon pengantin yaitu tidak 

diperbolehkannya calon pengantin bertemu satu sama lain sebelum hari 

pernikahan. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan bersama Bapak Abd. Kadir, 

beliau merupakan Penyuluh Lurah Tellumpanua. Wawancara yang dilakukan 

tentang tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi. Yang 

mengatakan bahwa: 

“tantangan yang terjadi pada masa pandemi adalah pelaksanaan vaksinasi 
serta pembatasan peserta dan waktu yang mengakibatkan peringkasan 
materi serta ketidakdisiplinnya calon pengantin.”

83
 

Pelaksanaan vaksinasi merupakan tantangan yang sangat sulit dilakukan 

karena adanya isu-isu negatif yang mengakibatkan banyak masyarakat takut 

untuk melaksanakan. Dimasa pandemi ini juga peserta untuk mengikuti Kursus 

Calon pengantin dibatasi serta terjadi pembatasan waktu yang mengakibatkan 

singkatnya materi yang disampaikan oleh pemateri. Ketidakdisiplinan calon 

pengantin juga menjadi tantangan yang terjadi. Yaitu keterlambatan serta tidak 

disiplinnya untuk mengikuti peraturan pemerintah seperti memakai masker, 

mencuci tangan dan menjaga jarak. 

Dari semua wawancara yang dilakukan bersama para penyuluh di 

masing-masing Desa jawaban yang mereka berikan hampir sama yang 
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mengatakan bahwa pelaksanaan vaksinasi, pembatasan waktu serta faktor budaya 

merupakan tantangan tersendiri yang harus dihadapi oleh para pihak penyuluh 

dan BP4 dalam pelaksanaan kursus calon pengantin. Pada kenyataannya 

kehadiran vaksinasi telah menjadi pro kontra dalam masyarakat. Banyaknya isu-

isu negatif yang terdengar oleh masyarakat yang mengakibatkan proses vaksinasi 

menjadi suatu hal yang sangat rumit untuk dilaksanakan.  

Tatangan selanjutnya yaitu pembatasan waktu serta pembatasan jarak 

yang merupakan salah satu peraturan pemerintah yang dikeluarkan pada masa 

pandemi. Tujuan pemerintah mengeluarkan aturan yaitu untuk mengurangi 

penyebaran virus yaitu Covid 19. Pada kenyataannya virus ini sangat cepat 

menyebar dikalangan masyarakat seluruh Indonesia sehingga pemerintah 

mengambil keputusan untuk membatasi waktu diluar rumah serta mematuhi 

protokol kesehatan. 

Tantangan selanjutnya yaitu tantangan budaya, di Kecamtan Suppa 

terdapat beberapa suku yang mempunyai budaya tentang pernikahan yang masih 

dipertahankan sampai saat ini. Salah satu budaya yang dimiliki adalah tidak 

mempertemukan calon pengantin pria dan wanita sebelum hari pernikahan. tetapi 

proses pelaksanaan kursus calon pengantin harus menghadirkan kedua mempelai, 

hal ini menjadi sebuah tantangan. Tetapi dalam teori bimbingan pranikah telah 

terdapat beberpa faktor mengapa dilaksanakannya kursus calon pengantin, salah 

satnya adalah faktor budaya karena beragam budaya yang ada terkadang 

bertentangan dengan agama. Tujuan terlaksanya kursus calon pengantin untuk 

memberikan pemahaman agama tanpa menghilangkan budaya yang dimiliki oleh 

para peserta. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian. 

1. Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Pada Masa Pandemi di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Suppa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan adminitsrasi dan 

penyuluh serta pihak BP4 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa 

menghasilkan bahwa pelaksanaan kursus calon pengantin pada masa pandemi 

melewati beberapa proses, yang petama yaitu pendaftaran. Masyarakat harus 

mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa (sesuai domisili) 

dengan membawa dan melengkapi berkas-berkas yang telah di tetapkan. Berkas 

yang harus dibawa adalah: 

1) Surat Keterangan Nikah (N. 1) dari Desa/ Kelurahan tempat Domisili. 

2) Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga Calon Pengantin. 

3) Fotocopy Ijazah dan Akta Kelahiran Calon Pengantin. 

4) Fotocopy KTP, dan Kartu Keluarga Orang Tua Calo Pengantin. 

5) Akta Cerai yang diterbitkan oleh Pengadilan Agama (Bagi Duda/ 

Janda cerai hidup). 

6) Surat keterangan kematian (N.6) dari Desa/ Kelurahan bagi Duda/ 

Janda cerai mati. 

7) Pas Foto 

1) Berlatar Biru 

2) Memakai Jas, Dasi dan Kopiah bagi calon pengantin Laki-laki 

3) Memakai busana muslimah bagi calon pengantin Perempuan 

4) Ukuran pas foto : 4x6 = 2 Lembar 

: 3x4 = 1 Lembar 
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: 2x3 = 5 Lembar 

8) Calon pengantin Laki-laki/ Perempuan menggunakan rekomendasi 

nikah. 

9) Pendaftaran berkas 10 hari kerja surat keterangan Vaksin dari 

Puskesmas. 

10) Email calon pengantin. 

11) Nomor Hp calon pengantin. 

a. Selanjutnya pemeriksaaan berkas. 

b. Setelah berkas lolos m aka calon pengantin telah dapat mengikuti Kursus 

Calon Pengantin. 

c. Sebelum memasuki kelas maka calon pengantin terlebih dahulu mengisi 

formulir biodata. 

d. Calon pengantin memasuki kelas dan menerima materi. Dengan syarat 

mematuhi protokol kesehatan ( mencuci tangan, memakai masker dan 

menjaga jarak). 

e. Setelah selesai maka para calon pengantin akan diberikan piagam sebagai 

bukti bahwa calon pengantin telah mengikuti Kursus Calon Pengantin. 

Dari wawancara yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

Kursus Calon Pengantin pada masa pandemi pada kenyataanya hampir sama 

dengan  pelaksanaan sebelum pandemi. Hanya saja pada masa pandemi terdapat 

beberapa peraturan tambahan yang harus dipenuhi seperti protokol kesehatan dan 

vaksinasi. Dalam unsur teori bimbingan pranikah telah dijelaskan mengenai empat 

unsur yaitu: 
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1. Narasumber, dalam melakukan kursus calon pengantin para peserta 

sangat membutuhkan narasumber sebagai pemberi materi. Seorang 

narasumber harus berpengetahuan dan pandai dalam menyampaikan 

materi agar dalam penyampaian materi para peserta mengerti dan paham. 

2. Jam pelajaran, setelah memiliki peserta atau narasumber pihak BP4 akan 

mengaturkan jam pelajaran atau pemberian materi kepada calon 

pengantin. 

3. Materi, setelah ditetapkannya jam pelajaran maka pihak BP4 juga akan 

menyiapkan materi yaang akan dibawakan dan diberikan kepada peserta 

kursus calon pengantin. Materi yang akan dibawakan adalah mengenai 

kehidupan setelah menikah, kewajiban istri, kewajiban suami, serta cara 

menyelesaikan permasalahan dalam pernikahan sesuai dengan syariat 

Islam. Dalam teori maslahah mursalah telah dijelaskan mengenai materi 

yang akan diberikan kepada calon pengantian atau peserta catin yaitu: 

1. Maslahah dahuri, pada maslahah ini berisi tentang materi hukum 

pernikahan. 

2. Maslahah hajiat, berisi tentang materi tentang aturan-aturan dalam 

pernikahan. Biasanya setelah diberikan materi pihak BP4 akan 

memberikan sebuah buku atau bacaan berupa dokumen yang berisi 

tentang materi catin untuk bisa dipelajari kembali di rumah. 

3. Maslahah tahsiniat. Maslahah ini tidak berisi materi yang akan diberikan 

pada peserta catin tetapi pada maslahah ini merupakan sebuah dokumen 

atau bukti bahwa calon pengantin telah selesai mengikuti kelas catin. 
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Biasanya maslahah ini berupa bukti foto dokumentasi atau berupa 

sertevikat mengikuti calon pengantin. 

Pada dasarnya pelaksanaan kursus calon pengantin harus selalu 

dilaksanakan karena materi yang diberikan oleh BP4 sangat membantu calon 

suami dan istri dalam pengetahuan serta kewajibannya setelah menikah. Serta 

sangat membantu para calon pengantin untuk menjadi suami dan istri yang 

baik sesuai dengan syariat agama, mempersiapkan psikologis calon pengantin. 

Dalam teori bimbingan pra nikah telah dijelaskan mengenai faktor penyebab 

mengapa dilaksanakannya kursus calon pengantin yaitu: 

1. Faktor Agama, sebagai umat Islam kita diajarkan untuk saling 

mengingatkan dan saling belajar satu sama lain.dalam agama juga banyak 

membahas tentang pernikahan dan membangun rumah tangga yang 

sakinah. Jadi para BP4 akan selalu memberikan materi kepada calon 

pengantin sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam agama. 

2. Faktor psiklogi, psikologi seseorang sebelum dan setelah menikah sangat 

berbeda. Jadi dengan adanya kursus calon pengantin akan lebih 

meningkatkan psikologi seorang suami atau istri dalam menghadapi 

kehidupan rumah tangga. 

3. Faktor sosial budaya, beragamnya faktor sosial dan budaya yang biasa 

manjadi masalah dalam pengadaan pernikahan. Jadi kehadiran v akan 

menjadi jawaban untuk mengatasi masalah tersebut. 

Berdasarkan wawancara di atas maka diperoleh hasil bahwa, pelaksanaan 

kursus calon pengantin pada masa pandemi tetap terlaksana. Hal ini terjadi karena, 

terpenuhinya empat unsur teori bimbingan pra nikah yaitu terdapat narasumber, 
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pengaturan jam pelajaran serta materi. Dengan pemberian materi yang telah diatur 

dalam teori maslahah mursalah yaitu, maslahah dhahuri, maslahah hajiat dan 

tahsiniat. Jadi dapat disimpulkan bahwa masa pandemi tidak menjadi penghalang 

terlaksananya kursus calon pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa. 

2. Tantangan yang Dihadapi dalam pelaksanaan Kursus Calon Pengantin pada 

Masa Pandemi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Suppa. 

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

diri seseorang atau dalam lembaga itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar. 

a. Faktor Internal.  

1. Pengantin yang tidak disiplin. 

2. Keterlambatan Pengantin dalam kelas kursus calon pengatin. 

3. Tidak lengkapnya pengantin yang datang pada kelas kursus calon 

pengantin. 

4. Kemalasan calon penganti untuk mengikuti kelas kursus calon 

pengantin. 

b. Faktor eksternal 

1. Pembatasan jumlah peserta. 

2. Pembatasan waktu pelaksanaan kursus calon pengantin yaitu 60 menit. 

3. Peringkasan materi yang disampaikan. 

4. Adanya masyarakat yang mengira pelaksanaan kursus calon pengantin 

adalah sesuatu yang sangat rumit dan akan mempersulit pernikahan, 

5. Pelaksanaan vaksinasi. 
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6. Calon pengantin tidak dibolehkan keluar rumah sebelum hari 

pernikahan. 

7. Calon pengantin tidak boleh bertemu dengan pasangan sebelum hari 

pernikahan. 

Berdasarkan hasil penelitian serta penjelasan diatas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin pada 

masa pandemi terdapat pada dua faktor yaitu faktor eksternal; yaitu terletak pada 

peraturan pemerintah yang beredar yaitu mencuci tangan, memekai masker, 

menjaga jarak, yang mengakibatkan pembatasan jumlah peserta kursus calon 

pengantin. Serta diikuti dengan  pembatasan waktu pelaksanaan yang 

mengakibatkan peringkasan materi. Dan pelaksanaan vaksinasi dengan berbagai 

kontroversi yang terjadi, serta pemikiran masyarakat tentang pelaksanaan kursus 

calon pengantin sebagai hal yang  rumit, serta budaya yang dimiliki masyarakat 

setempat dan masih dipercayai. dan faktor internal yaitu terdapat pada dari calon 

pengantin, yaitu ketidakdisiplinan calon pengantin dalam mengikuti kelas kursus 

calon pengantin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa: Proses pelaksanaan kursus calon pengantin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Suppa pada masa pandemi hampir sama dengan proses 

pelaksanaan sebelum pandemi, hanya saja terdapat beberapa tambahan berkas 

yang harus dikumpulkan oleh calon pengantin yaitu, fotocopy kartu vaksinasi 

yang menjadi bukti bahwa pengantin telah mengikuti vaksinasi, serta 

pelaksanaan harus mengikuti protokol kesehatan yang berlaku yaitu, menjaga 

jarak, memakai masker serta mencuci tangan sebelum memasuki kelas Kursus 

Calon Pengantin. 

2. Berdasarkan hasil penelitian serta penjelasan diatas, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa tantangan pelaksanaan kursus calon pengantin 

pada masa pandemi terdapat pada dua faktor yaitu eksternal; yaitu terletak 

pada peraturan pemerintah yang beredar (menjaga jarak, pembatasan waktu 

pelaksanaan dan vaksinasi) dan pemikiran masyarakat tentang pelaksanaan 

Kursus calon Pengantin sebagai hal yang  rumit, dan faktor internal yaitu 

terdapat pada calon pengantin, yaitu ketidakdisiplinan (keterlambatan serta 

tidak mengikuti kelas kursus calon pengantin) 
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B. Saran 

1. Disarankan kepada Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) untuk lebih memperhatikan tantangan-tantangan yang 

terjadi dalam pelaksanaan kursus calon pengantin dan menyelesaikannya 

dengan baik. Sehingga dalam penyampaian materi bisa lebih efesien dan 

diterima dengan baik oleh peserta kursus calon pengantin.  

2. Disarankan juga kepada peserta kursus calon pengantin (calon pengantin) 

pada saat pelaksanaan kursus calon pengantin hendaknya lebih disiplin, 

berperan aktif dan tidak malu untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidak 

dimengerti. 
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